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Ade Irma Solehatul Maghfiroh, 2021. Implementasi Manajemen Sarana dan 
Prasarana Pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso. 
 Manajemen sarana dan prasarana pendidikan berfungsi agar pengelolaan 
sarana dan prasarana pendidikan dapat memberikan kontribusi pada proses 
pendidikan secara optimal dan berarti. Kegiatan pengelolaan ini meliputi kegiatan 
perencanaan,  pengadaan, pengawasan, penyimpanan inventarisasi, penghapusan, 
penggunaan/pemanfaatan dan tanggung jawab. 
 Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana perencanaan 
sarana dan prasarana pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Bondowoso? 
(2) Bagaimana pengadaan sarana dan prasarana pendidikan di Madrasah Aliyah 
Negeri (MAN) Bondowoso? (3) Bagaimana pengaturan dan penggunaan sarana 
dan prasarana  pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Bondowoso? (4) 
Bagaimana penghapusan sarana dan prasarana di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 
Bondowoso? Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mendeskripsikan perencanaan 
sarana dan prasarana pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Bondowoso 
(2) Untuk mendeskripsikan pengadaan sarana dan prasarana pendidikan di 
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Bondowoso (3) Untuk mendeskripsikan 
pengaturan dan penggunaan sarana dan prasarana  pendidikan di Madrasah Aliyah 
Negeri (MAN) Bondowoso (4) Untuk mendeskripsikan penghapusan sarana dan 
prasarana di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Bondowoso. 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
lapangan (field research). Metode penentuan subyek penelitian secara purposive. 
Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan deskriptif kualitatif dengan 
model interaktif Miles Huberman dengan langkah-langkah: 1) Kondendasi data, 
2) penyajian data, 3) Penarikan kesimpulan. Metode keabsahan data 
menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 
 Hasil penelitian ini: 1) Perencanaan sarpras pendidikan di MAN 
Bondowoso dilakukan setiap satu tahun sekali. Analisis kebutuhan barang ada di 
program kerja tahunan, kemudian waka sarpras bekerja sama dengan kepala 
sekolah untuk mengidentifikasi kebutuhan barang. Kepala sekolah MAN 
Bondowoso selalu berupaya untuk melengkapi kebutuhan sarpras peserta didik 
untuk menunjang KBM yang baik (2) Pengadaan sarpras di MAN Bondowoso 
dilakukan dengan pembelian menggunakan dana dari pemerintah maupun 
sumbangan dari infaq guru maupun peserta didik untuk barang-barang yang tidak 
terlalu besar nilainya, sedangkan dalam pengadaan barang yang tergolong besar 
nilainya juga dapat dilakukan dengan cara dilelang (3) Pengaturan dan 
penggunaan sarpras di MAN Bondowoso sesuai dengan prosedur pelaksanaan dan 
tertib administrasi. Pengaturan dilakukan sebelum barang datang meliputi 
memberikan identitas, pencatatan  ke dalam buku inventarisasi, pengecekan 
barang, terakhir mengalokasikan barang sesuai pendistribusian. (4) Penghapusan 
di MAN Bondowoso jarang dilakukan karena melalui proses panjang. Barang 
rusak berat dikumpulkan dahulu, dalam satu periode akan dilakukan penghapusan 
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A. Konteks Penelitian  
 Pendidikan sebagai kebutuhan pokok manusia tentu akan mengalami 
perkembangan, baik dari segi sistem, penjabaran teknis, strateginya, dan 
termasuk teknologinya. Bukan lagi sesuatu yang perlu untuk 
memperdebatkan akan ekuivaliensi pendidikan dengan peradaban. Pendidikan 
akan banyak perdebatan tentang pengertiannya, hal ini dikarenakan 
pendidikan masih tergantung dengan paradigma bahkan ideology yang 
dimiliki oleh pencetus definisi pendidikan.
1
 
 Perkembangan dunia pendidikan di Indonesia telah mengalami 
perubahan yang cukup berarti. Ini terlihat dari semakin banyaknya lembaga-
lembaga yang bergelut di bidang pendidikan, mulai dari pendidikan anak usia 
dini sampai perguruan tinggi, baik lembaga pendidikan formal maupun non 
formal yang berperan sebagai pengembang kemampuan dasar peserta didik 
yang sesuai dengan bakat minat serta kemampuannya dalam belajar. 
Pendidikan adalah suatu kegiatan yang secara sadar dan disengaja, serta 
penuh tanggung jawab yang dilakukan oleh orang dewasa kepada anak 
sehingga akan timbul interaksi dari keduanya agar anak tersebut mencapai 
kedewasaan yang dicita-citakan dan berlangsung secara dinamis.
2
 
 Dalam undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, pasal 1 menyebutkan bahwa pendidikan adalah usaha 
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sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa, dan Negara.
3
 
 Signifikasi pendidikan juga menjadi titik perhatian dalam ajaran 
Islam. Islam menempatkan pendidikan dalam posisi yang sangat vital. 
Indikasinya sangat jelas, yaitu lima ayat pertama Al-Quran (QS Al-Alaq) 
yang berisi perintah membaca. Selain itu, ada puluhanan ayat menekankan 
pentingnya berpikir, meneliti, dan memahami realitas secara keseluruhan. 
Sebagaimana dalam firman Allah SWT dalam QS. Al-Talaq ayat 12 : 
 
Artinya : “Allah-lah yang menciptakan tujuh langit dan seperti itu pula bumi. 
Perintah Allah berlaku padanya, agar kamu mengetahui bahwasanya 
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu, dan sesungguhnya Allah 
ilmu-Nya benar-benar meliputi segala sesuatu.”
4
 
 Dalam perkembangan dunia pendidikan saat ini setiap lembaga 
pendidikan baik formal maupun non formal berusaha untuk memberikan dan 
melengkapi fasilitas yang ada di lembagannya untuk memenuhi kebutuhan 
semua warga sekolah baik itu guru, staf-staf, peserta didik dan orang tua 
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murid. Dalam upaya melengkapi fasilitas yang ada sebuah lembaga 
pendidikan dikatakan maju apabila ketersediaan sarana dan prasarananya 
memadai berkaitan dengan proses belajar peserta didik. Proses belajar 
mengajar dapat meningkat dengan didukung adanya sarana dan prasarana 
yang memadai. 
 Undang-Undang Repubik Indonesia Nomor 13 Tahun 2015 tentang 
Standar Nasional Pendidikan. Undang-Undang Repubik Indonesia ini 
dimaksudkan untuk memacu pengelola, penyelenggara, dan satuan 
pendidikan agar dapat meningkatkan kinerjanya dalam memberikan layanan 
pendidikan yang bermutu, serta sebagai perangkat lunak untuk mendorong 
terwujudnya transparansi dan akuntabilitas publik dalam penyelenggaraan 
sistem pendidikan nasional. Standar Nasional Pendidikan adalah kriteria 
minimal tentang sistem pendidikan di seluruh wilayah hukum Negara 
Kesatuan Republik Indonesia yang meliputi: Standar Isi, Standar Proses, 
Standar Kompetensi Lulusan, Standar Pendidik Dan Tenaga Kependidikan, 
Standar Sarana Dan Prasarana, Standar Pengelolaan, Standar Pembiayaan, 
Dan Standar Penilaian Pendidikan. Untuk pengembangan, pemantauan, dan 
pelaporan pencapaian standar nasional pendidikan dibentuk Badan Standar 
Nasional Pendidikan (BSNP) yang bersifat mandiri dan profesional dan 
berkedudukan di ibukota wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia.
5
 
 Dalam menjalankan fungsinya, sebuah lembaga sangat memerlukan 
sarana dan prasana dalam menunjang proses pembelajaran. Sehingga 
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pemerintah-pun selalu berupaya untuk secara terus-menerus melengkapi 
sarana dan prasarana pendidikan bagi seluruh jenjang dan tigkat pendidikan. 
Sarana dan prasarana merupakan salah satu sumber daya yang sangat penting 
dan utama dalam menunjang proses pembelajaran di sekolah. Untuk itu perlu 
dilakukan pengoptimalan dalam pendayagunaan dan pengelolaannya, agar 
apa yang telah direncanakan dapat tercapai dengan baik. 
 Sarana dan prasarana merupakan hal yang sangat vital dan hal yang 
sangat penting dalam menunjang kelancaran atau kemudahan dalam proses 
pembelajaran, dalam kaitannya dengan pendidikan yang membutuhkan sarana 
dan prasarana dan juga pemanfaatannya baik dari segi intensitas maupun 
kreatifitas dalam penggunaannya oleh guru maupun oleh siswa dalam 
kegiatan belajar mengajar. Sarana pendidikan adalah semua fasilitas yang 
diperlukan dalam proses belajar mengajar baik yang bergerak maupun tidak 
bergerak agar pencapaian tujuan pendidikan dapat berjalan dengan lancar, 
teratur, efektif dan efisien. 
6
 
 Sarana prasarana sekolah harus memenuhi standar minimum dalam 
hal ini dapat dilihat dari Peraturan Menteri Pendidikan Nasional  No.24 tahun 
2007 pasal 1 menyebutkan bahwa standar sarana prasarana untuk sekolah 
dasar/ madrasah ibtidaiyah (SD/MI), sekolah menengah pertama/madrasah 
tsanawiyah (SMP/MTS), dan sekolah menenggah atas/ Madrasah Aliyah 
(SMA/MA) mencakup kriteria minimum sarana dan kriteria minimum 
prasarana. Untuk menjamin terwujudnya kegiatan pembelajaran yang aktif, 
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efektif, kreatif, efisien dan menyenagkan diperlukan adanya sarana dan 
prasarana yang memadai. Kriteria minimum yang yang harus dimiliki oleh 
sekolah formal baik dari Sekolah Dasar/ Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI), 
Sekolah Menengah Pertama/ Madrasah Tsanawiyah (SMP/ MTs), dan 
Sekolah Menengah Atas/ Madrasah Aliyah (SMA/MA) meliputi : ruang 
kelas, ruang perpustakaan, ruang laboratorium biologi, ruang laboratorium 
fisika, ruang laboratorium kimia, ruang laboratorium komputer, ruang 
laboratorium bahasa, ruang pimpinan, ruang guru, ruang tata usaha, tempat 
beribadah, ruang konseling, ruang UKS, ruang organisasi kesiswaan, jamban, 
gudang, ruang sikulasi dan tempat bermain/ berolahraga.
7
 
 Proses pendidikan memang memerlukan fasilitas atau peralatan, 
akan tetapi semua peralatan atau fasilitas harus diadakan sesuai dengan 
kebutuhan. Jika semua peralatan dan fasilitas sudah ada harus dimanfaatka 
dan dikelola secara baik dan benar. Kegiatan pegelolaan meliputi: 
perencanaan, pengadaan, pengawasan, penyimpanan, inventarisasi, dan 
penghapusan serta penataan.
8
 Sarana dan prasarana yang baik dapat 
menciptakan suasana yang menyenagkan baik bagi guru maupun murid, 
sehingga prestasi belajar dapat meningkat dan lembaga pendidikan dapat pula 
meningkatkan mutu pembelajarannya, karena fasilitas sudah memadai untuk 
semua proses pembelajaran. 
 Keberhasilan program pendidikan melalui proses belajar mengajar 
sangat dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satu di antaranya adalah 
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tersedianya sarana dan prasarana pendidikan yang memadai disertai 
pemanfaatan dan pengelolaan secara optimal. Sarana dan prasarana 
pendidikan merupakan salah satu sumber daya yang penting dan utama dalam 
menunjang kegiatan belajar mengajar di sekolah, untuk itu perlu dilakukan 




 Manajemen sarana dan prasarana pendidikan dapat diartikan sebagai 
segenap proses pengadaan dan pendayagunaan komponen-komponen yang 
secara langsung maupun tidak langsung jalannya proses pendidikan untuk 
mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien. Ini menunjukkan 
bahwa sarana dan prasarana yang ada di sekolah perlu didayagunakan dan 
dikelola untuk kepentingan proses pembelajaran di sekolah. Pengelolaan itu 
dimaksudkan agar dalam menggunakan sarana dan prasarana di sekolah bisa 
berjalan dengan efektif dan efisien. 
 Pengelolaan sarana dan prasarana merupakan kegiatan yang amat 
penting di sekolah, karena keberadaannya akan sangat mendukung terhadap 
suksesnya proses pembelajaran di sekolah. Dalam upaya pengadaan dan 
pendayagunaan sarana dan prasarana di sekolah dibutuhkan suatu proses 
sebagaimana terdapat dalam manajemen yang ada pada umumnya, yaitu 
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 Dengan demikian, manajemen sarana dan prasarana pendidikan 
dapat diartikan sebagai proses pengadaan dan pendayagunaan komponen-
komponen yang secara langsung maupun tidak langsung jalannya proses 
pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien.
11
 
 Manajemen sarana prasarana dapat diartikan sebagai proses kerja 
sama pendayagunaan semua sarana dan prasarana pendidikan secara efektif 
dan efisien. Dari definisi tersebut menunjukkan bahwa sarana dan prasarana 
yang ada harus didayagunakan dan dikelola untuk kepentingan proses 
pembelajaran. Pengelolaan sarana dan prasarana tersebut dimaksudkan agar 
penggunaannya dapat berjalan dengan efektif dan efisien. 
 Manajemen sarana dan prasarana pendidikan bertugas mengatur dan 
menjaga sarana dan prasarana pendidikan agar dapat memberikan kontribusi 
pada proses pendidikan secara optimal dan berarti. Kegiatan pengelolaan ini 
meliputi kegiatan perencanaan,  pengadaan, pengawasan, penyimpanan 
inventarisasi, penghapusan, penggunaan/pemanfaatan dan tanggung jawab.
12
 
 Untuk mewujudkan dan mengatur hal tersebut pemerintah melalui 
PP No. 19 Tahun 2005 tentang Standar nasional Pendidikan, pasal 1 ayat (8) 
mengemukakan standar sarana dan prasarana adalah Standar Nasional 
Pendidikan yang berkaitan kriteria minimal tentang ruang belajar, tempat olah 
raga, tempat beribadah, perpustakaan, laboratorium, bengkel kerja, tempat 
bermain, tempat berekreasi dan berkreasi, serta sumber belajar lain yang 
diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran termasuk penggunaan 
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teknologi informasi dan komunikasi. Pasal 42 dengan tegas disebutkan 
bahwa; (1) Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi 
perabot, peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar 
lainnya, bahan habis pakai, serta perlengkapan lain yang diperlukan untuk 
menunjang proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan. Sarana dan 
prasarana pendidikan juga menjadi salah satu tolok ukur dari mutu sekolah. 
Tetapi fakta dilapangan banyak ditemukan sarana dan prasarana yang tidak 
dioptimalkan dan dikelola dengan baik. untuk itu diperlukan pemahaman dan 




 Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Bondowoso merupakan salah satu 
sekolah yang melakukan pengelolaan dengan baik bahkan menurut kepala 
sekolah menyatakan bahwa MAN Bondowoso menjadi percontohan sekolah-
sekolah lain terutama untuk masalah pengelolaan sarana dan prasarana yang 
menyangkut tentang perencanaan, pengadaan, pendistribusian dan 
penggunaannya, termasuk dapat menghasilkan peserta didik. Pengelolaan 
sarana dan prasarana ini akan terwujud bila kepala pihak sekolah mampu 
mengelola sarana dan prasarana secara memadai. Sehubungan dengan itu, 
sesuai hasil wawancara singkat dengan kepala sekolah Madrasah Aliyah 
Negeri (MAN) Bondowoso pada tanggal 18 oktober 2020 mengenai program 
pengelolaan sarana dan prasarana bukan cuman guru semata, tetapi 
melibatkan seluruh stakeholder sekolah yang meliputi kepala sekolah, guru, 
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staf,pihak komite, dan bendahara sekolah. Keterpaduan dari komponen-
komponen ini MAN Bondowoso dapat melahirkan pemahaman tentang 
sarana dan prasarana yang akan membantu memperluas wawasan tentang 
bagaimana ia dapat berperan dalam merencanakan, mengadakan, 
mendistribusikan dan menggunakan sarana dan prasarana yang ada sehingga 
dapat dimanfaatkan dengan optimal guna mencapai tujuan pendidikan.
14
 
 Berdasarkan uraian konteks penelitian di atas, peneliti melakukan 
penelitian tentang Implementasi Manajemen Sarana Dan Prasarana 
Pendidikan Di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso. Penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai bahan masukan kepada kepala 
sekolah, waka sarana dan prasarana, komite. Di samping itu hasil penelitian 
ini diharapkan juga dapat digunakan sebagai bahan kajian untuk penelitian 
lebih lanjut dalam bidang pendidikan khususnya dalam kegiatan pengelolaan 
sarana dan prasarana pendidikan. 
B. Fokus Penelitian  
Perumusan masalah dalam penelitian kualitatif disebut dengan 
istilah fokus penelitian. Bagian ini mencantumkan semua fokus permasalahan 
yang akan dicari jawabannya melalui proses penelitian. Fokus penelitian 
harus disusun secara singkat, jelas, tegas, spesifik, operasional yang 
dituangkan dalam bentuk kalimat tanya. Berdasarkan konteks penelitian yang 
telah dipaparkan, yang menjadi Fokus  penelitian dalam penelitian yaitu 
sebagai berikut : 
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1. Bagaimanakah perencanaan sarana dan prasarana pendidikan di Madrasah 
Aliyah Negeri (MAN) Bondowoso? 
2. Bagaimanakah pengadaan sarana dan prasarana pendidikan di Madrasah 
Aliyah Negeri (MAN) Bondowoso? 
3. Bagaimanakah pengaturan dan penggunaan sarana dan prasarana  
pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Bondowoso? 
4. Bagaimanakah penghapusan sarana dan prasarana di Madrasah Aliyah 
Negeri (MAN) Bondowoso? 
C. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan 
dituju dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu pada 
konsisten dengan masalah-masalah yang telah dirumuskan dalam fokus 
penelitian sebelumnya. Berdasarkan fokus penelitian tersebut, maka 
penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Untuk mendeskripsikan perencanaan sarana dan prasarana pendidikan di 
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Bondowoso. 
2. Untuk mendeskripsikan pengadaan sarana dan prasarana pendidikan di 
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Bondowoso. 
3. Untuk mendeskripsikan pengaturan dan penggunaan sarana dan prasarana  
pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Bondowoso. 
4. Untuk mendeskripsikan penghapusan sarana dan prasarana di Madrasah 






D. Manfaat Penelitian  
 Manfaat penelitian berisi tentang konstribusi apa yang akan 
diberikan setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat bersifat 
teoritis dan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, instansi dan masyarakat 
secara keseluruhan.Kegunaan penelitian harus bersifat realistis.
15
 
1. Manfaat Teoritis  
Secara teoritis penelitian ini sebagai wacana akademik terkait 
implementasi manajemen sarana dan prasarana pendidikan di Madrasah 
Aliyah Negeri Bondowoso. 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi peneliti  
Penelitian ini diharapkan menambah wacana serta pengetahuan 
belajar dalam melaksanakan penelitian terkait dengan implementasi 
manajemen sarana dan prasarana pendidikan. 
b. Bagi Lembaga  
1) Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso 
Manfaat penelitian ini untuk lembaga sekolah MAN 
Bondowoso adalah untuk dapat dijadikan sebagai refleksi atas 
implementasi manajemen sarana dan prasarana serta dapat 
dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk meningkatkan 
keefektifan serta keefisiensian dalam pengelolaan manajemen 
sarana dan prasarana. 
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2) Institut Agama Islam Negeri Jember  
a) Sebagai tolak ukur keberhasilan mahasiswa dalam 
memahami dan mengimplementasikan materi perkuliahan 
yang telah diampu. 
b) Sebagai tambahan literatur bagi lembaga dan mahasiswa 
IAIN Jember yang ingin mengembangkan ilmu di bidang 
pendidikan. 
E. Definisi Istilah  
Untuk mempermudah terhadap penelitian ini dan untuk menghindari 
terjadinya kesalahan dalam menginterprestasikan istilah-istilah yang terdapat 
dalam penelitian, maka perlu adanya penjelasan mengenai istilah-istilah yang 
terdapat dalam judul penelitian implementasi Manajemen Sarana Dan 
Prasarana Pendidikan Di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso. Berikut ini 
penjelasan dari beberapa istilah yang terdapat dalam judul penelitian. 
1. Implementasi 
 Implemantasi adalah suatu proses penerapan ide, konsep, kebijakan 
atau motivasi dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan 
dampak baik berupa perubahan, pengetahuan, keterampilan maupun nilai 
dan sikap. 
2. Manajemen sarana dan prasarana  
 Manajemen sarana dan prasarana pendidikan merupakan kegiatan 





efisien dan efektif dalam rangka pencapaian tujuan yang telah di 
tetapkan. 
 Jadi secara operasional, yang dimaksud dengan judul penelitian 
Implementasi Manajemen Sarana Dan Prasarana Pendidikan Di 
Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso adalah penelitian yang bertujuan 
untuk mendeskripsikan pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan di 
MAN Bondowoso.  
F. Sistematika Pembahasan 
 Sistematika pembahasan merupakan rangkuman sementara dari isi 
skripsi yang bertujuan untuk mengetahui secara global dari seluruh 
pembahasan yang ada. Dan pada bagian sistematika pembahasan ini 
dimaksudkan untuk menunjukkan cara pengorganisasian atau garis-garis 
besar dalam penelitian ini sehingga akan lebih memudahkan dalam meninjau 
dan menanggapi isinya. Masing-masing Bab disusun dan dirumuskan dalam 
sistematika pembahasan sebagai berikut : 
 Bab satu : pendahuluan, yang memuat tentang konteks penelitian, 
fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah dan 
sistematika pembahasan. 
 Bab dua : kajian kepustakaan, yang berisi tentang kajian kepustakaan 
yang meliputi penelitian terdahulu dan kajian teori. 
 Bab tiga : metode penelitian, yang berisi tentang pendekatan dan jenis 
penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan data, 





 Bab empat : penyajian data dan analisis data, yang berisi tentang 
gambaran obyek penelitian, penyajian data, dan analisis serta pembahasan 
temuan penelitian. 
 Bab lima : penutup, berisi tentang kesimpulan dari semua pembahasan 







KAJIAN PUSTAKA  
A. Penelitian Terdahulu  
Bagian penelitian terdahulu ini menyajikan hasil penelitian terdahulu 
yang relevan dengan penelitian ini (implementasi manajemen sarana dan 
prasarana pendidikan). Relevan yang peneliti maksud bukan berarti sama 
dengan yang diteliti, tetapi masih dalam ruang lingkup yang sama. Penyajian 
penelitian terdahulu ini dapat menjadi salah  satu bukti keorisinalitasan 
penelitian. Berdasarkan eksplorasi peneliti, terdapat beberapa hasil penelitian 
yang mempunyai relevansi dengan penelitian ini. Penelitian-penelitian 
tersebut dipaparkan sebagai berikut. 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Yuli Novita Sari, pada tahun 2017 yang 
berjudul “Implementasi Manajemen Sarana Dan Prasarana Pembelajaran 
Di SMPN 1 Sapteronggo Kecamatan Bahuga Kabupaten Way Kanan” 
penelitian ini menghasilkan 1) Tahapan perencanaan/analisis kebutuhan 
sarana dan prasarana sudah dilakukan sesuai dengan prosedur. 2) Tahapan 
pengadaan sudah dilakukan sesuai prosedur yang jelas dengan menetapkan 
dana yang digunakan dalam pengadaan sarana dan prasarana. 3) Dalam 
tahap pemakaian tidak ada prosedur resmi yang mengatur kegiatan 
pemakaian atau penggunaan sarana dan prasarana di sekolah. 4) Tahapan 
pengurusan/pencatatan, dalam kegiatan ini sekolah sudah membuat buku 
pembelian, buku inventarisasi barang, namun buku penghapusan dan kartu 






sudah dipertanggungjawaban dengan membuat laporan yang dilakukan 
setiap akhir semester atau akhir tahun oleh wakil kepala sekolah yang 




 Perbedaan penelitian Novita dengan penelitian ini yaitu, 
penelitian Novita bertempat  di SMPN 1 Sapteronggo Kecamatan Bahuga 
Kabupaten Way Kanan sedangkan penelitian ini bertempat di Madrasah 
Aliyah Negeri Bondowoso. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Dian Amaliyani, pada tahun 2017 yang 
berjudul “Pengaruh Manajemen Sarana Dan Prasarana Terhadap 
Pencapaian Akreditasi Di Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar” Hasil 
analisis statistik desktiptif menunjukkan manajemen sarana dan prasarna 
berada pada kategori sedang dengan nilai mean 133 dengan presentase 
tertinggi 50% dan pencapaian akreditasi A berada pada kategori sedang 
dengan nilai mean 104 dengan presentase tertinggi 76%. Terdapat 
pengaruh manajemen saransa dan prasarana terhadap pencapaian 
akreditasi A di Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar.
17
 
Perbedaan penelitian Amaliyani dengan penelitian ini yaitu, 
Penelitian Amaliyani lebih menekankan pada pengaruh manajemen sarana 
dan prasarana terhadap pencapaian akreditasi A, Menggunakan metode 
penelitian kuantitatif, sedangkan penelitian ini meneliti tentang 
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implementasi manajemen sarana dan prasrana pendidikan. Persamaan 
penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini yaitu sama-sama meneliti 
tentang sarana dan prasarana pendidikan. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Radiyan Yogatama, pada tahun 2016 yang 
berjudul “Manajemen Sarana Dan Prasarana Pendidikan Dalam 
Meningkatkan Mutu Pembelajaran Di SMK Muhammadiyah 3 Surakarta 
Tahun 2016” Hasil penelitian ini tentang pelaksanaan manajemen sarana 
dan prasarana dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SMK 
Muhammdiyah 3 Surakarta. Kegiatan manajemen tersebut dilakukan 
melalui 6 tahap, yaitu: 1) perencanaan sarana dan prasarana, dalam proses 
ini harus dilakukan dengan cermat dan teliti baik yang berkaitan dengan 
karakterisktik sarana dan prasarana yang dibutuhkan. 2) pengadaan sarana 
dan prasarana, untuk pengadaan harus menunggu persetujuan dari kepala 
sekolah. 3) inventarisasi sarana dan prasarana dilakukan setaiap satu 
semester sekali. 4) pemeliharaan dan pengawasan sarana dan prasarana 
dilakukan apabila barang atau peralatan tersebut bisa diperbaiki atau sudah 
tidak bisa diperbaiki maka akan dimasukkan dalam gudang. 5) 
penghapusan sarana dan prasarana jarang dilakukan. 6) evaluasi sarana dan 




 Perbedaan penelitian Radiyan dengan penelitian ini yaitu, 
Penelitian Radiyan meneliti tentang manajemen sarana dan prasarana 
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dalam meningkatkan mutu pembelajaran, sedangkan penelitian ini lebih 
fokus pada implementasi manajemen sarana dan prasarana. Persamaan 
penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini yaitu sama-sama meneliti 






Persamaan, Perbedaan dan Orisinalitas Penelitian 
No Nama, Judul, dan 
Tahun Penelitian 
Hasil penelitian Perbedaan Persamaan Orisinalitas 
1 2 3 4 5 6 











penelitian ini menghasilkan 1) Tahapan 
perencanaan/analisis kebutuhan sarana dan 
prasarana sudah dilakukan sesuai dengan 
prosedur. 2) Tahapan pengadaan sudah 
dilakukan sesuai prosedur yang jelas dengan 
menetapkan dana yang digunakan dalam 
pengadaan sarana dan prasarana. 3) Dalam 
tahap pemakaian tidak ada prosedur resmi 
yang mengatur kegiatan pemakaian atau 
penggunaan sarana dan prasarana di sekolah. 
4) Tahapan pengurusan/pencatatan, dalam 
kegiatan ini sekolah sudah membuat buku 
pembelian, buku inventarisasi barang, namun 
buku penghapusan dan kartu barang masih 
belum ada. 5) Tahap terakhir dalam 
pertanggungjawaban sudah 
dipertanggungjawaban dengan membuat 
laporan yang dilakukan setiap akhir semester 
atau akhir tahun oleh wakil kepala sekolah 
yang dibantu oleh pihak-pihak yang ikut 
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Hasil analisis statistik desktiptif 




















prasarna berada pada kategori sedang dengan 
nilai mean 133 dengan presentase tertinggi 
50% dan pencapaian akreditasi A berada 
pada kategori sedang dengan nilai mean 104 
dengan presentase tertinggi 76%. Terdapat 
pengaruh manajemen saransa dan prasarana 
terhadap pencapaian akreditasi A di 



















































Pelaksanaan manajemen sarana dan 
prasarana dalam meningkatkan mutu 
pembelajaran di SMK Muhammdiyah 3 
Surakarta. Kegiatan manajemen tersebut 
dilakukan melalui 6 tahap, yaitu: 1) 
perencanaan sarana dan prasarana, dalam 
proses ini harus dilakukan dengan cermat dan 
teliti baik yang berkaitan dengan 
karakterisktik sarana dan prasarana yang 
dibutuhkan. 2) pengadaan sarana dan 


































persetujuan dari kepala sekolah. 3) 
inventarisasi sarana dan prasarana dilakukan 
setaiap satu semester sekali. 4) pemeliharaan 
dan pengawasan sarana dan prasarana 
dilakukan apabila barang atau peralatan 
tersebut bisa diperbaiki atau sudah tidak bisa 
diperbaiki maka akan dimasukkan dalam 
gudang. 5) penghapusan sarana dan prasarana 
jarang dilakukan. 6) evaluasi sarana dan 
prasarana dilakukan setiap satu semester 
sekali dan dilaporkan setiap satu tahun sekali. 















B. Kajian Teori 
1. Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan  
a. Pengertian manajemen sarana dan prasarana pendidikan  
Sekolah merupakan sebuah aktifitas besar yang di dalamnya ada 
empat komponen yang saling berkaitan. Empat komponen yang 
dimaksud adalah Staf Tata Laksana Administrasi, Staf Teknis 
Pendidikan didalamnya ada Kepala Sekolah dan Guru, Komite sekolah 
sebagai badan independent yang membantu terlaksananya operasional 
pendidikan, dan siswa sebagai peserta didik yang bisa ditempatkan 
sebagai konsumen dengan tingkat pelayanan yang harus memadai. 
Hubungan keempatnya harus sinergis, karena keberlangsungan 
operasioal sekolah terbentuknya dari hubungan “simbiosis mutualis” 
keempat komponen tersebut karena kebutuhan akan pendidikan 
demikian tinggi, tentulah harus dihadapi dengan kesiapan yang optimal. 
Suatu lembaga akan dapat berfungsi dengan memadai kalau 
memiliki sistem manajemen yang didukung dengan sumber daya 
manusia (SDM), dana/biaya, dan sarana-prasarana. Sekolah sebagai 
satuan pendidikan juga harus memiliki tenaga (kepala sekolah, wakil 
kepala sekolah, guru, tenaga administratif, laboran, pustakawan, dan 
teknisi sumber belajar), sarana (buku pelajaran, buku sumber, buku 
pelengkap, buku perpustakaan, alat peraga, alat praktik, bahan dan 
ATK, perabot), dan prasarana (tanah, bangunan, laboratorium, 





investasi (biaya untuk keperluan pengadaan tanah, pengadaan 
bangunan, alat pendidikan, termasuk buku-buku dan biaya operasional. 
Manajemen sekolah akan efektif dan efisien apabila didukung oleh 
sumber daya manusia yang profesional untuk mengoperasikan sekolah, 
kurikulum yang sesuai dengan tingkat perkembangan dan karakteristik 
siswa, kemampuan dan commitment (tanggung jawab terhadap tugas) 
tenaga kependidikan yang handal, dan semuanya itu didukung sarana-
prasarana yang memadai untuk mendukung kegiatan belajar-mengajar, 
dana yang cukup untuk menggaji staf sesuai dengan fungsinya, serta 
partisipasi masyarakat yang tinggi. 
Secara bahasa, kata “Manajemen” berasal dari bahasa Prancis 
kuno management, yang memiliki arti seni melaksanakan dan 
mengatur.Sedangkan definisi manajemen secara istilah penulis 
mengutip dari beberapa pakar manajemen diantarnya adalah 
manajemen menurut Stoner yang berpendapat bahwa manajemen 
adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan 
pengawasan terhadap usaha-usaha para anggota organisasi dengan 
menggunakan sumber daya organisasi lainnya, agar mencapai tujuan 
organisasi yang telah ditetapkan.
20
 
Manajemen adalah proses kerja sama dengan mendayagunakan 
sumber daya manusia (SDM) dan sumber daya nonmanusia dengan 
menerapkan fungsi manajemen yang terdiri dari perencanaan, 
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pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan untuk mencapai tujuan 
yang efektif dan efisien. Menurut G.R.Terry dalam bukunya berjudul 
”Principles Of Management” yang diterjemahkan oleh Mulyono, 
membagi fungsi-fungsi manajemen itu atas empat fungsi yang lebih 
dikenal dengan istilah POAC, yaitu: 
1) planning (perencanaan); 
2) organizing (pengorganisasian); 
3) actuating (pelaksanaan); dan 
4) controlling (pengawasan).21 
Dalam kegiatan belajar mengajar sarana dan prasarana sangat 
diperlukan dalam rangka menunjang kelancaran proses kegiatannya, 
sehingga pengelolaan  sarana dan  prasarana sangat diperlukan oleh 
setiap instansi terutama sekolah. Sarana dan prasarana adalah segala 
sesuatu yang berupa barang, baik secara langsung maupun  tidak 
langsung mendukung pelaksanaan proses belajar-mengajar. Sarana dan 
prasarana menjadi bagian penting dalam mendukung pembelajaran, 
karena tanpa adanya sarana dan prasarana yang mendukung, maka 
proses pembelajaran tidak dapat berjalan secara optimal, oleh karena itu 
pengelolaan  sarana dan  prasarana sangat diperlukan untuk 
mewujudkan pembelajaran yang efektif. 
Sarana pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan yang 
secara langsung dipergunakan dan menunjang proses pendidikan, 
                                                          
21






khususnya prose belajar mengajar seperti gedung, ruang belajar, meja, 
kursi, serta alat-alat dan media pembelajaran.
22
 Adapun yang dimaksud 
dengan prasarana pendidikan adalah fasilitas yang secara tidak langsung 
menunjang jalannya proses pendidikan atau pengajaran seperti 
halaman, kebun, taman, sekolah, jalan menuju sekolah tetapi jika di 
manfaatkan secara langsung untuk proses belajar mengajar seperti 
taman sekolah untuk pengajaran biologi, halaman sekolah sekaligus 




Manajemen sarana dan prasarana pendidikan merupakan 
kegiatan untuk mengatur dan mengelola sarana dan prasarana 
pendidikan secara efisien dan efektif dalam rangka pencapaian tujuan 
yang telah di tetapkan.
24
 
b. Tujuan Manajemen Sarana Dan Prasarana 
Untuk menjamin terwujudnya pemerataan dan peningkatan 
mutu pendidikan di tengah perubahan global diperlukan adanya sarana 
dan prasarana yang memadai. Sarana dan prasarana yang memadai 
tersebut harus memenuhi ketentuan minimum yang ditetapkan dalam 
standar sarana dan prasarana.Standar sarana dan prasarana ini untuk 
lingkup pendidikan formal, jenis pendidikan umum, jenjang pendidikan 
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dasar dan menengah yaitu: Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah 
(SD/MI), Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah 
(SMP/MTs), dan Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah 
(SMA/MA). Standar sarana dan prasarana ini mencakup:
25
 
1) Kriteria maksimum sarana yang terdiri dari perabot, peralatan 
pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, 
teknologi informasi dan komunikasi, serta perlengkapan lain yang 
wajib dimiliki oleh setiap sekolah/madrasah. 
2) Kriteria minimum prasarana yang terdiri dari lahan, bangunan, 
ruangruang, dan instalasi daya dan jasa yang wajib dimiliki oleh 
setiap sekolah/madrasah. 
Sedangkan Tujuan dari pengelolaan sarana dan prasarana 
sekolah adalah untuk memberikan layanan secara professional berkaitan 
dengan sarana dan prasarana pendidikan agar proses pembelajaran bisa 
berlangsung secara efektif dan efisien. Berkaitan dengan hal ini. 
Bafadal menjelaskan secara rinci tentang tujuan manajemen sarana dan 
prasarana pendidikan sebagai berikut : 
1) Untuk mengupayakan pengadaan sarana dan prasarana sekolah 
melalui sistem perencanaan dan pengadaan yang hati-hati dan 
seksama, sehingga sekolah memiliki sarana dan prasana yang baik, 
sesuai dengan kebutuhan sekolah, dan dengan dana yang efisien. 
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2)  Untuk mengupayakan pemakaian sarana dan prasarana sekolah 
secara tepat dan efisien. 
3) Untuk mengupayakan pemeliharaan sarana dan prasana pendidikan, 
sehingga keberadaannya selalu dalam kondisi siap pakai dalam 
setiap dperlukan oleh semua pihak sekolah. 
c. Ruang Lingkup Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan  
Menurut Sulistyorini dan M faturrohman dalam bukunya 
Esensi Manajemen Pendidikan Islam manajemen sarana dan prasarana 
pendidikan bertugas mengatur serta menjaga sarana dan prasarana 
pendidikan agar dapat memberikan kontribusi pada proses pendidikan 
secara optimal dan berarti. Kegiatan pengelolaan ini meliputi kegiatan 




1) Perencanaan  
Suatu kegiatan administrasi atau manajemen yang baik dan 
tidak gegabah tentu diawali dengan suatu perencanaan 
(planning/programming) yang matang dan baik dilaksanakan demi 
menghindari terjadinya kesalahan dan kegagalan yang tidak 
diinginkan. 
Perencanaan yaitu sebagai suatu proses mempersiapkan 
serangkaian keputusan untuk mengambil tindakan dimasa yang 
akan datang yang diarahkan kepada tercapainya tujuan-tujuan 
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dengan sarana yang optimal.
27
 Perencanaan yang baik dan teliti 
akan berdasarkan analisis kebutuhan dan penentuan skala prioritas 
bagi kegiatan-kegiatan untuk mendapatkan urutan pertama, kedua, 
ketiga, dan seterusnya untuk dilaksanakan yang disesuaikan dengan 
tersedianya dana dan tingkat kepentingannya.  
Berkaitan dengan perencanaan pemenuhan kebutuhan 
sarana dan prasarana pendidikan, hal yang perlu dilakukan yaitu 
dengan adanya analisis kebutuhan dan pembuatan rencana 
kebutuhan. Direktorat Tenaga Kependidikan Departemen 
Pendidikan Nasional, mengemukakan bahwa peencanaan sarana 
dan prasarana pendidikan didasarkan pada 5 tahap yaitu:  
a) Mengadakan analisis terhadap materi pelajaran yang mana 
membutuhkan alat/media dalam menyampaikannya dan 
kebudian dibuatkan daftar kebutuhan alat-alat media 
b) Mengadakan perhitungan perkiraan biaya  
c) Menyusun prioritas kebutuhan 
d) Menunda pengadaan alat untuk perencanaan tahun berikutnya 
e) Menugaskan kepada staff untuk melaksanakan pengadaan.28 
 Ibrahim Bafadal, menjelaskan ada beberapa karakteristik 
esensial perencanaan sarana dan prasarana pendidikan yaitu:  
a) Perencanaan merupakan proses menetapkan dan memikirkan. 
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b)  Objek pikir dalam perencanaan ialah upaya memenuhi sarana 
prasarana pendidikan yang dibutuhkan sekolah.  
c) Tujuan perencanaan adalah efektifitas dan efesiensi dalam 
pengadaan sarana dan prasarana sekolah.  
d) Perencanaa sekolah harus memenuhi prinsip seperti; 
Perencanaan harus benar-benar merupakan proses intelektual, 
Perencanaan didasarkan pada analisis kebutuhan melalui studi 
komperehensif mengenai masyarakat sekolah dan kemungkinan 
pertumbuhannya serta prediksi populasi sekolah, Perencanaan 
harus realistis, sesuai dengan kenyataan anggaran,  Visualisasi 




Penyesuaian perencanaan dengan analisis kebutuhan itu 
meliputi empat tahapan, antara lain : 
a) Identifikasi tujuan umum yang mungkin dapat dicapai 
b) Menyusun tujuan berdasarkan kepentingannyaa 
c) Indentifikasi perbedaan antara diinginkan dan apa yang 
sesungguhnya 
d) Menentukan skala prioritas.30 
2) Pengadaan  
Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan sendiri 
memiliki arti “keseluruhan kegiatan yang dilakukan untuk 
                                                          
29
 Ibrahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah Teori dan Aplikasinya, ( Jakarta: Bumi 
Aksara, 2004), 27.  
30





menghadirkan atau menyediakan (dari tidak ada menjadi ada) 
semua sarana prasarana yang dibutuhkan dalam pelaksanaan 




Hartati Sukiman, menyebutkan bahwa didalam langkah 
pengadaan ini mencakup pula langkah perencanaan sarana dan 
prasarana. Proses perencanaan pengadaan perlengkapan tidak 
mudah, karena harus dilakukan secara sistematis, rinci, dan teliti 
berdasarkan analisis kebutuhan dan skala prioritas yang 
disesuaikan dengan dana dan tingkat kepentingannya.  
Pengadaan adalah menghadirkan alat atau media dalam 
menunjang pelaksanaan proses pembelajaran. Pengadaan sarana 
pendidikan tersebut dapat dilakukan dengan beberapa cara. 
Suharsimi Arikunto, menyebukan bahwa secara garis besar alat 
atau media itu diperoleh dengan dua cara, yaitu dibuat oleh pabrik 
dan dibuat oleh diri sendiri. 
Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
dalam pengadaan sarana dan prasarana terdapat perencanaan 
didalamnya dan berkait satu sama lain. Dalam melakukan 
perencanaan dan pengadaan harus sesuai dengan prosedur dengan 
melihat keadaan yang telah ada. Sehingga sekolah dapat 
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Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan yang pertama 
adalah penetapan, penetapan dilakukan bersama-sama dengan 
semua pihak sekolah mengacu pada kebutuhan yang sangat penting 
untuk mendukung proses pembelajaran. Pengadaan sarana dan 
prasarana pendidikan yang kedua adalah kualitas sarana dan 
prasarana yang ditetapkan seperti kegunaan jangka waktu yang 
lama untuk alat peraga, untuk buku berupa tulisan, jumlah halaman, 
gambar sudah jelas dan isi buku tidak ada konten yang tidak baik. 
Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan yang ketiga adalah 
fungsi sarana dan prasarana, dapat dilihat dari fungsinya untuk 




Ada beberapa cara yang dapat ditempuh oleh pengelola 
perlengkapan sekolah untuk mendapatkan perlengkapan yang 
dibutuhkan sekolah, antara lain dengan cara membeli, mendapat 
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a) Pembelian  
Untuk membeli buku-buku perpustakaan sekolah dapat 
ditempuh dengan berbagai cara yaitu membeli di pabrik, 
membeli ditoko atau memesan.
34
 
Prosedur pengadaan barang dan jasa harus mengacu kepada 
Kepres No. 80 Tahun 2007. Pengadaan sarana dan prasarana 
pendidikan disekolah umumnya melalui prosedur sebagai 
berikut: 
(1) Menganalisis kebutuhan dengan fungsi sarana dan 
prasarana  
(2) Mengklasifikasi sarana dan prasarana yang dibutuhkan 
(3) Membuat proposal pengadaan sarana dan prasarana yang 
diajukan kepada pemerintah bagi sekolah negeri dan pihak 
yayasan bagi sekolah swasta. 
(4) Bila disetujui maka akan ditinjau dan dinilai kelayakan 
untuk mendapat persetujuan dari pihak yang dituju 
(5) Setelah dikunjungi dan disetujui maka sarana dan prasarana 
akan dikirim ke sekolah yang mengajukan permohonan 
pengadaan sarana dan prsarana tersebut. 
b) Hadiah/sumbangan  
Selain dengan cara membeli, perlengkapan sekolah juga 
bisa diperoleh dari hadiah latau sumbangan dari perorangan 
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maupun organisasi, badan-badan atau lembaga-lembaga tertentu. 
Permintaan hadiah atau sumbangan perlengkapan sekolah 
diajdikan suatu tambahan perlengkapan pendidikan disekolah, 
dapat dirinci sebagai berikut: 
(1) Hadiah sumbangan dari murid-murid yang akan masuk 
sekolah atau yang akan lulus sekolah. 
(2) Hadiah dari guru dan staf sekolah, hadiah atau sumbangan 
ini bisa berupa buku-buku baru, buku-buku yang sudah 
dibaca, majalah, surat kabar, dan lain sebagainya. 
(3) Hadiah atau sumbangan dari penerbit, terutama untuk 
memperoleh sarana pendidikan yang berupa buku. Untuk 
memperoleh sumbangan ini, guru pustakawan terlebih 
dahulu mengajukan permintaan terhadap penerbit yang 
bersangkutan. 
(4) Hadiah atau sumbangan dari lembaga-lembaga pemerintah 
atau lembaga-lembaga swasta, seperti perpustakaan 
nasional atau dari dinas pendidikan nasional provinsi. 
Untuk memperoleh hadiah atau sumbangan 
perlengkapan sekolah atau bahan pustaka lainnya banyak 
tergantung kepada hubungan antara sekolah dengan sumber-
sumber yang dapat dijadikan tempat meminta hadiah atau 





perlengkapan sekolah didalam memperoleh hadiah atau 
sumbangan tersebut. 
c) Tukar menukar  
Untuk memperoleh tambahan perlengkapan sekolah 
maka pengelola perlengkapan sekolah bisa mengadakan 
hubungan kerjasama dengan pengelola perlengkapan sekolah 
lainnya. Hubungan kerja sama tersebut merupakan saling tukar 
menukar perlengkapan sekolah lainnya, maka perlu 
dikemukakan bahwa perlengkapan sekolah yang akan 
ditukarkan harus terlebih dahulu deseleksi sebaik mungkin 
sehingga kegiatan tukar menukar tidak sia-sia. Perlengkapan 
sekolah yang ditukarkan adalah perlengkapan yang jumlahnya 
melebihi kebutuhan. 
3) Pengaturan dan penggunaan 
Penggunaan sarana dan prasarana adalah pemanfaatan 
segala jenis barang yang sesuai dengan kebutuhan secara efektif 
dan efisien. Dalam hal pemanfaatan sarana, harus memperhatikan 
beberapa hal antara lain tujuan yang akan dicapai, kesesuaian antar 
media yang akan digunakan dengan materi yang akan dibahas, 
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Ada dua prinsip yang harus diperhatikan dalam pemakaian 
perlengkapan pendidikan yaitu prinsip efektifitas dan 
efisien.Prinsip efektifitas berarti semua pemakaian perlengkapan 
pendidikan disekolah harus ditujukan semata-mata dalam rangka 
memperlancar pencapaian tujuan pendidikan sekolah baik secara 
langsung maupun tidak langsung. Sedangkan prinsip efisien berarti 




Pengaturan dan penggunaan sarana merupakan dua kegiatan 
yang tidak dapat dipisahkan karena dilaksanakan silih berganti. 
Sehubungan dengan pengaturan dan penggunaan ini, maka sarana 
dapat dibedakan atas dua kategori yaitu  : 
a) Alat-alat yang langsung digunakan dalam proses belajar 
mengajar seperti alat pelajaran, alat peraga dan media 
pendidikan. 
b) Alat-alat yang tidak langsung terlibat dalam proses belajar 
mengajar seperti : bangunan sekolah, meja guru, perabotan 
kantor tata usaha, kamar keci, dan sebagainya. 
Kegiatan pertama yang dilakukan setelah proses inventaris 
dan pencatatan kedalam buku daftar inventaris. Waktu terjadi 
proses pengadaan alat khususnya bersangkutan dengan alat-alat 
yang langsung digunakan dalam proses belajar mengajar, serentak 
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pula diadakan empat penyimpanan berupa : ruangan, almari 
tertutup, almari terbuka (rak), dan sekat sekatnya. Hal yang sering 
dilupakan adalah pengadaan tempat penyimpanan ini sehingga 
setelah barang-barang datang baru kebingungan dimana akan 
disimpan. Oleh karena itu hal ini harus menjadi perhatian agar alat-
alat yang sudah dibeli akan tetap terpelihara. 
Pengaturan yang dilakukan sebelum alat-alat digunakan 
disebut pegaturan awal meliputi : 
a) Memberikan identitas pada alat yaitu nomor inventaris dengan 
kode tertentu untuk jenis tertentu. 
b) Pencatatan alat kedalam buku daftar inventaris. Yang 
dimaksud dengan buku inventaris adalah buku yang digunakan 
untuk mencatat daftar kekayaan, dalam hal ini kekayaan 
sekolah. Dengan adanya buku inventaris maka akan 
mempermudah pengontrolan dan pengecekan kembali 
sewaktu-waktu. Buku inventaris berisi kolom-kolom untuk 
mencatat hal-hal berikut : nomer urut, nama alat atau bahan 
(sebaiknya terpisah), ukuran, jumlah, jumlah sekrang dan 
keterangan. 
c) Penempatan alat kedalam ruang atau almari yang sudah 
diberikan kode. Untuk sekolah yang besar yang memiliki 
banyak alat, oemisah didasarkan atas penempatan dalam 





dilakukan atas rak-rak saja, misalnya rak alat IPA, rak alat 
matematika dan sebagainya. 
d) Pendistribusian atau penyaluran perlengkapan merupakan 
kegiatan pemindahan barang dan tanggung jawab dari seorang 
penanggungjawab penyimpanan kepada unit-unit atau orang-
orang yang membutuhkan barang itu. Dalam prosedur ada 3 
hal yang harus diperhatikan yaitu :
37
 
(1) Ketepatan barang yang disampaikan 
(2) Ketepatan sasaran penyampaiannya 
(3) Kepatan kondisi barang yang disalurkan38 
4) Penghapusan  
Penghapusan adalah proses kegiatan yang bertujuan untuk 
menghapus barang-barang kepemilikan atau kekayaan Negara dari 
daftar inventarisasi berdasarkan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku. Sarana dan prasarana yang sudah tidak sesuai lagi 
bagi pelaksanaan pembelajaran diganti atau disingkirkan. Tujuan 
penghapusan ini adalah : 
a) Mencegah atau sekurang kurangnya membatasi kerugian atau 
pemborosan biaya untuk pemeliharaan atau perbaikan, 
pengamanan barang-barang yang semakin buruk kondisinya, 
barang-barang berlebih, atau barang-barang lainnya yang tidak 
dapat digunakan lagi. 
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b) Meringkan beban kerja dan tanggungjawab pelaksana inventaris. 
c) Membebaskan ruang atau pekarangan kantor dari barang-barang 
yang tidak dipergunakan lagi. 
d) Membebaskan barang dari pertanggungjawaban administrasi 
satuan organisasi yang mengurus. 
Penghapusan sarana dan prasarana pendidikan dilakukan 
bertujuan untuk mengurangi pembiayaan perawatan dan 
membebaskan lembaga dari tanggung jawab pemeliharaan sarana 
dan prasarana. Barang-barang yang sudah tidak mampu digunakan 
secara maksimal merupakan alasan dilakukannya penghapusan, 
temuan tersebut senada dengan teori Kompri (2014) menyatakan 
bahwa ada beberapa pertimbangan yang dilakukan untuk 
penghapusan yaitu: dalam keadaan rusak, perbaikan memerlukan 




Langkah-langkah penghapusan perlengkapan pendidikan 
di sekolah adalah : 
a) Kepala sekolah (bisa menunjukkan seseorang) mengelompokkan 
perlengkapan yang akan dihapus dan meletakkan di tempat yang 
aman namun berada dilokasi sekolah. 
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b) Menginventarisasi perlengkapan yang akan dihapus dengan cara 
mencatat jenis, jumlah, dan tahun pembuatan perlengkapan 
tersebut.  
c) Kepala sekolah mengajukan usulan penghapusan barang dan 
pembentukan panitia penghapusan yang dilampiri dengan data 
barang yang rusak (yang akan dihapusnya) ke kantor dinas 
pendidikan kota atau kabupaten. 
d) Setelah SK penghapusan dari kantor dinas pendidikan kota atau 
kabupaten terbit, selanjutnya panitia penghapusan bertugas yaitu 
memeriksa kembali barang yang rusak berat, biasanya dengan 
mebuat berita pemeriksaan.  
e) Panitia mengusulkan penghapusan barang-barang yang terdaftar 
dalam berita acara pemeriksaan, biasanya ada pengantar dari 
kepala sekolah, kemudian usulan itu di teruskan ke kantor pusat.  
f) Begitu syarat penghapusan dari pusat datang, bisa segera 
dilakukan penghapusan terhadap barang-barang tersebut. Ada 




Syarat-syarat penghapusan antara lain : 
a) Barang-barang dalam keadaan rusak berat 
b) Perbaikan suatu barang memerlukan biaya besar 
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A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, yaitu 
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subyek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 
tindakan dan lain-lain secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 
dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.
42
 Pendekatan kualitatif 
dipilih karena tujuan dari penelitian ini adalah menggambarkan realita 
empirik secara mendalam, rinci, dan tuntas dari fenomena yang terjadi. 
Jenis penelitian yang digunakan di dalam penelitian ini adalah 
penelitian lapangan (field research) karena peneliti melakukan pengamatan 
langsung di lapangan serta membuat catatan lapangan yang berisi informasi 
yang berhubungan dengan penelitian.
43
 Penelitian ini dilakukan di Madrasah 
Aliyah Negeri (MAN) Bondowoso yang difokuskan pada implementasi 
sarana dan prasarana pendidikan.  
B. Lokasi Penelitian  
Lokasi penelitian menunjukkan dimana penelitian tersebut akan 
dilakukan.
44
Lokasi penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu bertempat 
di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso Jl. Khairil anwar no. 278, Tegal 
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Batu Utara, Badean, Kecamatan Bondowoso, Kabupaten Bondowoso. 
Pemilihan lokasi penelitian di MAN Bondowoso dikarenakan peneliti 
melihat bahwa MAN Bondowoso merupakan sekolah yang mampu bersaing 
dengan lembaga-lembaga formal lainnya, MAN Bondowoso memiliki 
keunggulan pada sarana dan prasarana pendidikan yang mana MAN 
Bondowoso memiliki sarana dan prasarana yang lebih memadaia atau 
lengkap dibandingkan dengan sekolah-sekolah lain yang ada di sekitarnya, 
dan banyak siswa yang tertarik untuk masuk ke lembaga MAN Bondowoso 
ini. Selain itu MAN Bondowoso menonjolkan nilai-nilai keagamaan dengan 
budaya pesantren.   
C. Subjek Penelitian  
Pemilihan subyek penelitian dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan teknik purposive. Purposive adalah teknik penentuan 
informan data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, 
misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita 
harapkan.
45
 Adapun yang menjadi subyek penelitian ini yaitu Kepala 
madrasah, Waka sarana dan prasarana, Kepala tatausaha. 
1. Bapak Ibrahim S.Ag.,M.PdI Kepala Madrasah Aliyah Negeri 
Bondowoso. Kepala MAN Bondowoso merupakan informan kunci dari 
penelitian ini. Kepala Madrasah dipilihan sebagai informan kunci, karena 
kepala madrasah merupakan individu yang terlibat langsung dalam 
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pelaksanaan implementasi manajemen sarana dan prasarana pendidikan 
di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso. 
2. Bapak Sugik S.Pd Waka Sarana dan prasarana di Madrasah Aliyah 
Negeri Bondowoso. Waka sarana dan prasarana dipilih sebagai informan 
dalam penelitian ini karena waka sarana dan prasarana merupakan 
individu yang banyak terlibat dalam urusan perencanaan, pengadaan, 
pengaturan, hingga evaluasi dari sarana dan prasarana di Madrasah 
Aliyah Negeri Bondowoso. 
3. Ibu Sri Maharani S.Pd.I Kepala tatausaha. Kepala tatausaha merupakan 
informan dalam penelitian ini karena Kepala Tatausaha merupakan 
individu yang banyak terlibat dalam urusan perencanaan, pengadaan, 
pengaturan, hingga evaluasi dari sarana dan prasarana di Madrasah 
Aliyah Negeri Bondowoso. 
4. Ibu Endah Sulistiowati S.Pd wali kelas XII IPA 2. Wali kelas merupakan 
informan dalam penelitian ini karena wali kelas merupakan individu yang 
terlibat dalam urusan perencanaan, pengadaan, pengaturan, hingga 
evaluasi dari sarana dan prasarana di Madrasah Aliyah Negeri 
Bondowoso. 
D. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 





mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
46
 Adapun 
teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Observasi  
Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara 
sistematik terhadap fenomena yang tampak pada objek penelitian.
47
 
Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi non 
partisipan. Observasi ini digunakan untuk mengamati implementasi 
manajemen sarana dan prasarana pendidikan di Madrasah Aliyah 
Negeri Bondowoso. Adapun data yang diperoleh dari teknik observasi 
ini yaitu pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan yang terdiri dari 
perencaan, pengadaan, penggunaan dan pengaturan, evaluasi sarana dan 
prasana pendidikan. 
2. Wawancara (interview) 
Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara tanya jawab antara peneliti dengan subjek penelitian.
48
 
Teknik wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan metode semi terstruktur. Wawancara semi terstruktur 
adalah proses wawancara yang menggunakan panduan wawancara yang 
berasal dari pengembangan topik dan mengajukan pertanyaan dan 
penggunaan lebih fleksibel daripada wawancara. Wawancara dilakukan 
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dengan bertanya langsung kepada informan untuk menggali dan 
mendapatkan informasi yang berkaitan dengan data yang dibutuhkan. 
Adapun wawancara dengan menggunakan pedoman wawancara, 
sehingga peneliti dapat mengembangkan pertanyaan-pertanyaan 
penelitian sesuai dengan kebutuhan informasi yang diinginkan. Adapun 
informan dalam penelitian ini adalah kepala Madrasah, waka sarana dan 
prasarana, kepala tata usaha di MAN Bondowoso. Adapun data yang 
ingin diperoleh dari teknik wawancara yaitu: 
a. Perencanaan sarana dan prasarana pendidikan  di MAN Bondowoso. 
b. Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan di MAN Bondowoso. 
c. Pengaturan dan penggunaan sarana dan prasarana pendidikan di 
MAN Bondowoso. 
d. Penghapusan sarana dan prasarana pendidikan di MAN Bondowoso. 
3. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data dari 
sumber non insani, yang berupa dokumen.
49
 Adapun data yang ingin 
diperoleh dari teknik dokumentasi ini yaitu: 
a. Data sarana dan prasarana di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso 
b. Buku inventarisasi  
c. Dokumentasi yang berhubungan dengan sarana dan prasarana yang 
ada di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso 
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E. Analisis Data  
Analisis data merupakan proses mencari dan mengatur secara 
sistematis transkip wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain yang 
telah dihimpun oleh peneliti. Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif kualitatif dengan model Miles 
dan Huberman. Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga 
data sudah jenuh.
50
 Analisis data model interaktif pada penelitian kualitatif 
dapat dilakukan melalui empat alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan 
yaitu, pengumpulan data (data collection), kondensasi data (data 




1. Pengumpulan data (Data collection) 
Pengumpulan data merupakan dokumen sebagai bahan dalam 
menghasilkan informasi sesuai data yang diinginkan. Dalam kegiatan ini 
tentu saja termasuk pencatatan administrasi dari dokumen sehingga bisa 
diketahui jumlah dokumen yang tersedia shingga memudahkan pencarian 
kembali dokumen tersebut jika diperlukan sehingga data collection 
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2. Kondensasidata(Data Condensation) 
Kondensasi data merupakan proses menyeleksi, memfokuskan, 
menyederhanakan, mengabstraksi, dan mengubah catatan lapangan, 
transkip wawancara, dokumen, dan materi (temuan) empirik lainnya. 
3. Penyajian data 
Penyajian data dimaksudkan untuk menemukan pola-pola yang 
bermakna serta memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. 
Penyajian data dalam penelitian ini juga dimaksudkan untuk menemukan 
makna dari data-data yang telah diperoleh, kemudian disusun secara 
sistematis. 
4. Penarikan kesimpulan/verifikasi 
Sejak pengumpulan data, peneliti berusaha mencari makna atau arti 
dari simbol-simbol, catatan, keteraturan pola, penjelasan-penjelasan, dan 
alur sebab akibat yang terjadi. Dari kegiatan ini dibuat simpulan-
simpulan yang sifatnya masih terbuka, umum, kemudian menuju ke yang 
spesifik/rinci. Kesimpulan final dapatdiperoleh setelah pengumpulan data 
selesai.  
F. Keabsahan Data  
Pengecekan keabsahan data atau pemeriksaan keabsahan data 
didasarkan atas kriteria tertentu. Kriteria tersebut terdiri atas derajat 
kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan 
(dependability), dan kepastian (confirmability).
52
 Untuk mengecek atau 
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memeriksa keabsahan data mengenai implementasi manjemen sarana dan 
prasarana di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Bondowoso ini mengnakan 
teknik derajat keterpercayaan.  
Menurut Lincoln dan Guba, untuk mencari taraf keterpercayaan 
dapat ditempuh dengan cara memperpanjang keikutsertaan,pembahasan 
teman sejawat, pengecekan anggota (member check)dan triangulasi.
53
 
Dalam penelitian ini pengujian derajat kepercayaan menggunakan teknik 
triangulasi sumber dan metode. Teknik triangulasi dibagi menjadi empat 
macam yaitu triangulasi sumber, teknik, waktu, dan teori.
54
 Teknik 
triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu triangulai sumber dan 
triangulasi teknik. Triangulasi sumber berarti membandingkan dan 
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui 
sumber yang berbeda dengan pertanyaan yang sama dan metode yang sama. 
Sedangkan triangulasi teknik dilaksanakan dengan memanfaatkan 
penggunaan beberapa teknik/metode yang berbeda untuk mengecek balik 
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh.
55
 Misalnya hasil 
observasi dibandingkan atau dicek dengan interview, kemudian dicek lagi 
melalui dokumen yang relevan. 
G. Tahap-tahap Penelitian  
Bagian ini menguraikan rencana pelaksanaan penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian pendahuluan, pengembangan 
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desain, penelitian sebenarnya, dan sampai pada tahap penulisan laporan. 
Peneliti menyusun tahapan penelitian sebagai berikut: 
1. Tahap Pra Lapangan 
Tahap pra lapangan yaitu tahap yang dilakukan sebelum 
penelitian dilaksanakan. Kegiatan dalam tahap pra lapangan meliputi: 
a. Menyusun Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian ini latar belakang masalah dan alasan 
pelaksanaan penelitian, pemilihan lokasi, penentuan jadwal penelitian, 
rancangan pengumpulan data, rancangan prosedur analisis data, dan 
rancangan pengecekan keabsahan data. 
b. Studi Eksplorasi 
Study eksplorasimerupakan kunjungan ke lokasi penelitian 
sebelum penelitian dilaksanakan, dengan tujuan untuk mengenal 
segala unsur lingkungan sosial, fisik dan keadaan alam lokasi 
penelitian. 
c. Perizinan  
Sehubungan dengan penelitian yang dilaksanakan diluar 
kampus dan merupakan lembaga pemerintah, maka penelitian ini 
memerlukan izin dan prosedur sebagai berikut, yaitu permintaan surat 
pengantar dari Institut Agama IslamNegeri Jember sebagai 







d. Penyusunan Instrumen Penelitian 
Kegiatan dalam penyusunan instrumen penelitian meliputi 
penyusunan daftar pertanyaan untuk wawancara, membuat lembar 
observasi, dan pencatatan dokumen yang diperlukan. 
2. Tahap pelaksanaan  
Dalam tahap pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang dilakukan 
antara lain: 
a. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan jadwal yang telah 
ditentukan dengan menggunakan teknik observasi, wawancara, dan 
analisis dokumen. 
b. Pengelolaan Data 
Pengolahandata dari hasil pengumpulan data dalam penelitian 
dimaksudkan untuk mempermudah dalam proses analisis data. 
c. Analisis Data 
Setelah semua data terkumpul dan tersusun, kemudian 
dianalisis dengan teknik analisis kualitatif, yaitu mengemukakan 
gambaran terhadap apa yang telah diperoleh selama pengumpulan 









d. Tahap Pelaporan  
Tahap pelaporan adalah penyusunan hasil penelitian dalam 
bentuk skripsi sesuai dengan pedoman yang berlaku pada program 







PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 
A. Gambaran Obyek Penelitian 
1. Sejarah MAN Bondowoso 
Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso berdiri pada tanggal 31 Mei 
1980 berdasarkan SK Menteri Agama RI Nomor 17 Tahun 1978. Pada 
masa awal berdirinya, MAN Bondowoso belum memiliki gedung sendiri. 
Untuk kegiatan proses belajar mengajar pada waktu itu menempati gedung 
MTsN Bondowoso II hingga akhirnya pada tahun 1987 mampu 
membangun gedung sendiri di atas tanah seluas 7.180 M2 yang terletak di 
jalan Khairil Anwar 278 Bondowoso. Kelahiran MAN Bondowoso adalah 
semata-mata untuk menjawab kebutuhan masyarakat akan keberadaan 
lembaga pendidikan tingkat menengah atas yang berabasis pada 
pendidikan keagamaan sesuai dengan kultur masyarakat Bondowoso yang 
agamis dan mayoriras beragama Islam. Kondisi lain yang mendorong 
lahirnya MAN adalah realitas peta geografis dan sosiokultural masyarakat 
Bondowoso sebagai masyarakat santri yang berada di daerah terpencil 
dengan taraf ekonomi yang rendah dikelilingi pegunungan menjadi realitas 
yang menyulitkan masyarakat Bondowoso melakukan kontak pendidikan 
dengan luar kota ketika itu. Sementara sebelumnya telah berdiri MTsN 






lembaga pendidikan lanjutan tingkat atas yang berbasis pada pendidikan 
keislaman untuk menyalurkan para lulusannya.
56
 
Pada awalnya, Madrasah ini adalah pendidikan Guru Agama Swasta 
yang dikelola oleh guru-guru pendidikan Guru Agama Negeri 4 tahun 
Bondowoso. Pada tahun 1978 dengan adanya resionalisasi Pendidikan 
Guru Agama, yaitu penghapusan pendidikan Guru Agama Swasta dan 
perubahan Pendidikan Guru Agama Negeri yang semula masa belajarnya 
selama 6 tahun (4 tahun+2 tahun) menjadi Pendidikan Guru Agama Negeri 
yang masa pendidikannya 3 tahun (tingkat SMTA), maka sejak itu 
Pendidikan Guru Agama Negeri 4 tahun Bondowoso berubah menjadi 
Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Bondowoso II dan Pendidikan 




Madrasah Aliyah Bondowoso yang baru berdiri ini dikelola bersama 
oleh seksi Pendidikan Agama Islam Kementerian Agama Kabupaten 
Bondowoso bersama Madrasah Tsanawiyah Negeri Bondowoso II.  
Adapun yang bertindak sebagai Kepala Madrasah ini sebelum 
penegrian berturut-turut :  
a. Drs. Moh. Syahrowi, Kasi Pendais – Depag Kabupaten Bondowoso 
b. Drs. M. Hilmi Bisri, Guru MTsN Bondowoso II 
Pada tahun 1979, untuk maksud meningkatkan status Madrasah 
Aliyah Bondowoso yang masih swasta penuh ini, diusulkan menjadi 
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Madrasah Aliyah Negeri Filial Jember di Bondowoso, karena tidak adanya 
Madrasah Aliyah Negeri di Bondowoso. Pada tahun 1980, sebelum proses 
usulan Filial tersebut terealisasi, ternyata ada kebijaksanaan Kementerian 
Agama untuk merelokasi Madrasah Negeri yang telah ada ke daerah lain 
yang dianggap mampu untuk mengembangkannya secara lebih baik. 
Selanjutnya setelah diadakan study kelayakan oleh Kabid. Binrua Islam 
Depag Propinsi Jawa Timur (Bapak Drs. H. Abdul Fatah), Madrasah 
Aliyah Bondowoso diproses untuk menjadi Madrasah Aliyah Negeri 
relokasi dari daerah lain. Pada tahun 1981, secara resmi Madrasah Aliyah 
Bondowoso berubah status menjadi Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso, 
dengan adanya SK relokasi dari Madrasah Aliyah Negeri Rejosari 
Madiun.Pada tahun ini pula Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso 
mengikutkan para siswanya untuk ujian negara pertama kalinya, dengan 
dasar Kurikulum MAN 1976.
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Pada awal penegerian Madrasah ini, belum ada satupun tenaga, baik 
tenaga guru maupun tenaga tata usaha yang statusnya sebagai pegawai 
negeri di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso, selain Kepala Madrasah 
(Bapak Drs. Adi Mulyono) yang menerima penugasan dari Kantor 
Wilayah Kementerian Agama Propinsi Jawa Timur.Hal ini terjadi karena 
tidak satupun tenaga tetap dari Madrasah Aliyah Negeri Rejosari Madiun 
yang mutasi ke Bondowoso. Untuk sementara waktu, segenap tenaga yang 
berkecimpung di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso yang baru lahir 
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tersebut tetap tenaga lama atau tenaga-tenaga pinjaman dari Madrasah atau 
sekolah lain yang ada di Bondowoso. Berkat pertolongan Allah, dengan 
usaha keras dan keuletan segenap warga Madrasah Aliyah Negeri 
Bondowoso serta kebijaksanaan Kementerian Agama, maka dalam 
perkembangannya Madrasah ini semakin sempurna dengan kelengkapan 
tenaga-tenaganya, baik guru-guru tetap maupun tata usaha tetap, 
disamping kebutuhan sarana prasarana pendidikan yang lain. Sejak 
berdirinya, Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso untuk seluruh 
kegiatannya menumpang/meminjam pergedungan pada Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Bondowoso II. Barulah sejak tahun anggaran 
1985/1986 Madrasah ini menerima DIP untuk pembebasan 5000 m2 tanah 
dan pembangunan lokal belajar. Sehingga pada saat laporan ini ditulis, 
sedang dalam penyelesaian enam lokal ruang belajar berikut mebelairnya. 
Pada tahun ajaran 1984/1985 Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso 
mendapatkan Filial yang terletak di Kabupaten Situbondo. Sehingga saat 
itu Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso merupakan Madrasah Aliyah 
induk yang membina Kelompok Kerja Madrasah (KKM) se wilayah 
Kabupaten Bondowoso dan Kabupaten Situbondo.
59
 
Sebagai lembaga pendidikan SLTA berciri khas Islam, maka sesuai 
SK Bersama tiga menteri, MAN Bondowoso pada waktu itu membuka 3 
program studi yaitu; 1) Program Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), 2) 
Program Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), 3) Program Ilmu Agama. 
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Selanjutnya berdasarkan kurikulum pendidikan tahun 1994, maka sejak 
tahun 1996, MAN Bondowoso membuka tiga program studi yaitu ; 1) 
Program IPA, 2) Program IPS, dan 3) Program Bahasa. Akan tetapi sejak 
tahun 2001, peminat program Bahasa berkurang dan tidak memenuhi batas 
minimal maka sementara MAN tidak memiliki program Bahasa. Jadi 
untuk saat ini MAN Bondowoso memiliki tiga program yaitu 1) Program 
IPA, 2) Program IPS, dan 3) Program Agama. Sekalipun demikian MAN 




2. Visi dan Misi Madrasah61 
a. Visi MAN Bondowoso 
1) Unggul dalam Prestasi 
2) Siap berkompetisi 
3) Berjiwa Islami 
b. Misi Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso 
1) Melaksanakan pendidikan pembelajaran dan pelatihan secara efektif 
dan kreatif. 
2) Membangun budaya disiplin, kompetitif, dan kebersamaan secara 
berimbang. 
3) Menerapkan prisip dan nilai-nilai islam di dalam dan di luar 
Madrasah. 
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4) Mengembangkan potensi dan kreatifitas siswa dalam bidang olah 
raga dan seni. 
5) Mengoptimalkan kompetisi warga Madrasah dalam memberikan 
pelayanan kepada siswa dan masyarakat 
c. Program kegiatan 
Tujuan dan Kegiatan MAN Bondowoso, sebagaimana uraian visi 
dan misi di atas dirumuskan dalam tujuan madrasah jangka menengah 
dan jangka pendek sebagai berikut: 
1) Terbangunnya kepercayaan masyarakat terhadap madrasah. 
2) Terlibatnya seluruh komponen madrasah secara aktif dalam 
pengelolaan madrasah. 
3) Komputerisasi administrasi pendidikan dan tercapainya administrasi 
madrasah yang standart. 
4) Pemberdayaan komite madrasah untuk pengembangan madrasah. 
5) Terciptanya lingkungan madrasah yang bersih, sehat, indah, rindang 
dan aman. 
6) Meningkatkan pengamalan S3Q (Salam, Silaturrahim, Sholat 
Jama’ah, Qur’an) pada seluruh warga Madrasah. 
7) Meningkatkan pengalaman shalat berjamaah dhuhur di madrasah 
8) Mewujudkan tim olahraga dan tim kesenian yang mampu bersaing 
dengan lembaga sederajat. 






10) Meningkatkan kepedulian warga madrasah terhadap kesehatan,  
   kebersihan dan keindahan lingkungan Madrasah. 
11) Terciptanya kultur yang Islami dalam segala kegiatannya 
12) Menghasilkan mutu lulusan yang berdaya saing tinggi 
13) Mewujudkan tim olimpiade matematika, IPA, dan KIR yang    
   mampu bersaing di tingkat nasional. 
14) Meningkatkan jumlah sarana/prasarana serta pemberdayaannya  
   yang mendukung peningkatan prestasi akademik dan non   
   akademik. 
15) Meningkatkan jumlah peserta didik yang menguasai bahasa Arab   
   dan Inggris secara aktif. 
16) Mewujudkan madrasah sebagai lembaga pendidikan yang  
   diperhitungkan oleh masyarakat kota /kabupaten khususnya dan  
   Jawa Timur pada umumnya. 
17) Mewujudkan Madrasah sebagai madrasah rujukan. 
18) Diraihnya kejuaraan tingkat regional, dan nasional. 
3. Organisasi dan Kelembagaan 
Berdasarkan Keputusan Menteri Agama Nomor 373 tahun 2002, struktur 
organisasi pada MAN Bondowosoantara lain Kepala Madrasah, Kepala 
Tata Usaha dan Wakil Kepala Madrasah: 
62
 
a. Kepala Madrasah   : Ibrahim, S.Ag.,M.PdI 
b. Kepala Tata Usaha   : Hj. Sri Maharani, S.Pd.I 
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c. Waka. Kurikulum  : Siti Mutmainnah, S.Pd.  
d. Waka. Kesiswaan   : Triana Suprihastini, S.Ag.  
e. Waka. Humas    : Ruslani, M.Pd.I  
f. Waka SarPras    : H. Sugi Hariyanto S.Pd 
4. Struktur Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso Kabupaten Bondowoso 
Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso Kabupaten Bondowoso dari 
terbentuknya sampai sekarang ini telah dijabat oleh 6 (enam) orang Kepala 
MAN. Adapun nama Kepala MAN Bondowoso Kabupaten Bondowoso 











Drs. ADI MULJONO 
 150 035 266 
 




SUATMADJI, B.A.  
150 011 566 
 




Drs. MOH. THOHIR MUCHTAR  
150 154 071 
 
1992 – 1995 
 
4. 
Drs. NURSALIM MUSA  
1995 – 2001 
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Drs. H. IMAM BARMAWI BURHAN 
 19530826 197903 1 001 
 




IBRAHIM, S.Ag, M.Pd.I  
19680621 200003 1 001 
 
2013 – Sekarang 
 
a. Identitas Madrasah 
Nama Madrasah   : MAN Bondowoso  
 
NPSN    : 20580164  
 
Jenjang Pendidikan  : MA  
 
Status Madrasah   : Negeri 
 
b. Lokasi Madrasah 
Alamat     : Jl. Khairil Anwar No. 278   
            Badean  Bondowoso  
 
RT/RW     : 1/1  
 
Nama Dusun    : Badean  
 
Kelurahan     : Badean  
 
Kodepos     : 68214  
 
Kecamatan     : Bondowoso  
 
Lintang/Bujur    : -7.9171+113.8106267 
 
c. Data PelengkapMadrasah 
SK Pendirian Madrasah  : SK Menteri Agama RI Nomor 27   Tahun  






Tgl SK Pendirian   : 31 Mei 1980  
 
Status Kepemilikan  : Milik Negara  
 
SK Izin Operasional   : SK Kepala Kantor Wilayah Kementerian  
Agama Prov. Jawa Timur 
Nomor : Kw. 13.4/4/PP.006/186/2010  
 
Tgl SK Izin Operasional  : 01 Juli 2010  
 
SK Akreditasi  : SK Badan Akreditasi Nasional  
Sekolah/Madrasah Prov. Jawa Timur 
Nomor :   200/BAPS/M/SK/X/2016  
 
Tgl SK Akreditasi   : 25 Oktober 2016 
 
d. Kontak Madrasah 
Nomor Telepon   : 0332-421032  
 
Nomor Fax   : 0332-421032  
 
Email    :manbondowoso278@gmail.com  
 
Website    : www.manbondowoso.com 
 
e. Data Periodik 
Kategori Wilayah   : Perkotaan  
 
Daya Listrik   : 13.000.000 KWH  
 
Akses Internet   : Ada  
 
Akreditasi    : A (Amat Baik)  
 
Waktu Penyelenggaraan  : Pagi  
 
Sumber Listrik   : PLN 
 
 
5. Ketenagaan dan Prasarana 
Ketenagaan Madrasah; Tenaga edukatif berpendidikan strata satu ( 





potensial untuk menghantarkan peserta didik untuk menyelesaikan 
pendidikannya di madrasah ini dengan hasil yang gemilang, didukung oleh 
tenaga tata usaha yang mumpuni, sesuai dengan kualifikasi ijazahnya 
disamping jalinan kerja sama antar madrasah aliyah yang tegabung dalam 
KKM ( Kelompok Kerja Madrasah ) serta eratnya silaturrahim antar MAN 
se karesidenan Besuki yang merupakan forum pertukaran informasi dalam 
rangka pengembangan madrasah ke depan.
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Pegawai Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso Kabupaten 
Bondowoso berjumlah 74 pegawai terdiri dari : 
 
Tabel 4.2 




Guru PNS Kemenag 38 orang 
Guru PNS DPK Diknas 2 orang 
Guru Honorer 16 orang 
Pegawai Negeri Sipil 4 orang 
Pegawai Honorer 14 orang 
 
Komponen-Komponen Administrasi Sarana Dan Prasarana Pendidikan 
a. Lahan, Lahan yang di perlukan untuk mendirikan madrasah harus di 
sertai dengan tanda bukti kepemilikan yang sah dan lengkap 
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(sertifikat), adapun jenis lahan tersebut harus memenuhi beberapa 
kriteria antara lain : 
1) Lahan terbangun adalah lahan yang diatasnya berisi bangunan. 
2) Lahan terbuka adalah lahan yang belum ada bangunan diatasnya. 
3) Lahan kegiatan praktek adalah lahan yang di gunakan untuk 
pelaksanaan kegiatan praktek 
4) Lahan pengembangan adalah lahan yang di butuhkan untuk 
pengembangan bangunan dan kegiatan praktek. 
b. Ruang  
Secara umum jenis ruang di tinjau dari fungsinya dapat di 
kelompokkan dalam. 
1) Ruang pendidikan. Ruang pendidikan berfungsi untuk 
menampung proses kegiatan belajar mengajar teori dan praktek 
antara lain : 
Tabel 4.3 
Daftar sarana dan prasarana di MAN Bondowoso 
 









2 Ruang bengkel shalat 2  
3 










a. Laboratorium Bahasa 
b. Laboratorium Biologi 
c. Laboratorium Fisika 
d. Laboratorium Kimia 
e. Laboratorium Komputer  
f. Schoolnet / Laboratorium  










5 Ruang Serbaguna 2  
6 Ruang perpustakaaan 2  
7 Ruang kesenian 1  
8 Ruang Kepala Madrasah 1  
9 Ruang Wakil Kepala 1  
10 Ruang Guru 3  
11 Ruang Tata Usaha 1  
12 Bimbingan dan Konseling 2  
13 Ruang OSIS 2  
14 Ruang Pramuka  1  
15 Ruang Tata tertib siswa 1  
16 UKS 2  
17 Ruang koperasi siswa 2  





20 Koperasi siswa 2  
21 Ruang piket / informasi 1  
22 Kantor Komite 1  
23 Ruang Lobi 1  
24 Pos satpam  2  
25 Kantin sehat 2  
26 Gudang meubelair dll 1  
27 Gudang prpustakaan 1  
28 Toilet 42  
29 Area parkir mobil dan motor 8  
 
2) Fasilitas Olah Raga 
a) Lintasan lari 100 meter  
b) Arena lompat jauh  
c) Lapangan basket 
d)  Lapangan futsal  
e) Lapangan voli 
3) Fasilitas Sekolah Berbudaya Lingkungan 
a) Green House 78 78  
b) Taman sekolah, dilengkapi peta NKRI  
c) Kolam ikan  
d) Sumur resapan  





f) Area daur ulang dan pengolahan kompos 
4) Perabot 
Jenis perabot sekolah di kelompokkan menjadi 3 macam:
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a) Perabot pendidikan 
Perabot pendidikan adalah semua jenis mebel yang di 
gunakan untuk proses kegiatan belajar mengajar. Adapun 
Jenis, bentuk dan ukurannya mengacu pada kegiatan itu 
sendiri. 
b) Perabot administrasi 
Perabot administrasi adalah perabot yang digunakan untuk 
mendukung kegiatan kantor. Jenis perabot ini hanya tidak 
baku/terstandart secara internasional. 
c) Perabot penunjang 
Perabot penunjang adalah perabot yang di 
gunakan/dibutuhkan dalam ruang penunjang. seperti perabot 
perpustakaan, perabot UKS, perabot OSIS dsb. 
5) Al Qur’an, Buku / Bahan Ajar 
a) Al Qur’an, Al Qur’an disiapkan pada masing-masing kelas (33 
kelas) sejumlah masing-masing 45 exp 
b) Bahan ajar adalah sekumpulan bahan pelajaran yang di 
gunakan dalam kegiatan proses belajar mengajar.  
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c) Buku Pegangan, Buku pegangan di gunakan oleh guru dan 
peserta didik sebagai acuan dalam pembelajaran yang bersifat 
normatif, adaptif dan produktif. 
d) Buku Pelengkap, Buku ini di gunakan oleh guru untuk 
memperluas dan memperdalam penguasaan materi 
e) Buku Sumber, Buku ini dapat di gunakan oleh guru dan 
peserta didik untuk memperoleh kejelasan informasi mengenai 
suatu bidang ilmu/keterampilan. 
Buku Bacaan, Buku ini dapat di gunakan oleh guru dan peserta 
didik sebagai bahan bacaan tambahan (non fiksi) untuk memperluas 




B. Penyajian Dan Analisis Data 
Setelah melakukan proses penelitian dan memperoleh data di lapangan 
dengan berbagai teknik pengumpulan data yang digunakan, mulai dari data 
yang umum hingga data yang spesifik. Selanjutnya data-data tersebut 
dianalisis secara tajam dan kritis dengan harapan dapat memperoleh data 
yang akurat. Secara berurutan akan disajikan data-data yang mengacu kepada 
fokus penelitian. Data yang digali adalah data tentang Implementasi 
Manajemen Sarana Dan Prasarana Pendidikan Di Madrasah Aliyah Negeri 
(MAN) Bondowoso. 
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Sebagaimana perumusan masalah maka penelitian ini hanya 
difokuskan kepada empat hal yang telah dirumuskan sebelumnya, yaitu: (1) 
perencanaan sarana dan prasarana pendidikan di MAN Bondowoso (2) 
pengadaan sarana dan prasarana pendidikan di MAN Bondowoso (3) 
pengaturan dan penggunaan sarana dan prasarana pendidikan di MAN 
Bondowoso (4) penghapusan sarana dan prasarana pendidikan di MAN 
Bondowoso. 
Sesuai dengan fokus penelitian, maka data-data yang telah diperoleh 
di lapangan akan disajikan sebagai berikut: 
1. Perencanaan sarana dan prasarana pendidikan di Madrasah Aliyah 
Negeri  Bondowoso 
Langkah pertama dalam menyediakan sarana dan prasarana 
pendidikan adalah mengadakan perencanaan kebutuhan sarana dan 
prasarana pendidikan di sekolah. Perencanaan sarana dan prasaran 
pendidikan di MAN Bondowoso adalah proses memikirkan dan 
menetapkan program pengadaan fasilitas sekolah untuk mencapai tujuan 
pendidikan, yaitu mampu dan terampil di bidang ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang didasari keimanan dan ketaqwaan. Perencanaa sarana dan 
prasarana pendidikan di MAN Bondowoso dilakukan oleh stakeholder 
sekolah yang meliputi kepala madrasah, waka sarana dan prasarana, kepala 
tatausaha, bendahara sekolah, yang dipimpin oleh kepala Madrasah. 
MAN Bondowoso adalah satu-satunya Madrasah Aliyah Negeri 





sekolah atau madrasah-madrasah swasta maupun negeri, bukan hanya dari 
kota Bondowoso saja, akan tetapi dari kota-kota disekitarnya. Dikarenakan 
memang Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso bisa dibilang madrasah 
yang berhasil dalam mewujudkan tujuan pendidikan serta juga manajemen 
yang diterapkan sangatlah baik, dimana juga fasilitas yang berbasis 
teknologi terus dikembangkan. Saat ini di setiap kelas sudah terdapat 
CCTV yang setiap saat dapat memantau kegiatan di dalam kelas. Selain itu 
tiap kelas telah dilengkapi satu unit LCD Proyektor permanen yang 
dilengkapi dengan sound system sebagai perangkat pembelajaran sehari-
hari. 
Di dalam perencanaan sarana dan prasarana pendidikan pihak 
sekolah sangat memperhatikan dan mengupayakan kebutuhan KBM, 
Laboratorium, Esktra kurikuler bisa terpenuhi. Sebagaimana yang 
diungkapkan oleh Bapak Ibrahim selaku kepala Madrasah Aliyah Negeri 
(MAN) Bondowoso : 
“Terkait dengan ekstra kurikuler, akademik dan non akademik 
tetap kita harus berupaya berusaha untuk bagaimana memenuhi 
kelengkapan sarana dan prasarana. Disini sudah bisa dilihat baik 
yang terkait dengan kelengkapan sarana dan prasarana KBM, 
kebutuhan laboratorium-laboratorium, kebutuhan keagamaan dan 
juga sarana prasarana penting yang menunjang, misalnya kamar 
mandi satu kelas, kemudian adanya LCD, audio dan multimedia 
lainnya per kelas yang bisa digunakan bapak/ibu guru untuk 
menyampaikan kegiatan-kegiatan dalam KBM. Dan kita terus 
berupaya untuk melengkapi sarana-sarana penunjang yang lain 
contoh misalnya aula putra dan putri, mushollah putra dan putri, 
UKS putra dan putri, tempat parkir putra dan putri. Pemisahan 
antara area siswa dan siswi justru sangat mempengaruhi terhadap 
sarana dan prasarana yang dibutuhkan oleh siswa dan siswi tersebut 
karna harus menyiapkan semuanya dengan double. Mungkin ini 





dan putri, dan konsekuensinya ya itu tadi sarana dan prasarana 
yang disediakan harus untuk putra dan putri. Maka dari itu 
membutukan double perencanaan untuk mengadakan sarana dan 
prasarana karena tidak mungkin ketika kita membuat program 





Demikian ulasan dari Bapak Ibrahim selaku kepala sekolah MAN 
Bondowoso, yang menyatakan bahwa sekolah berupaya berusaha 
memenuhi kelengkapan sarana dan prasarana yang di butuhkan. 
Selanjutnya Bapak Ibrahim menjelaskan bahwa jika ada kebutuhan sarana 
yang urgent maka diusahakan untuk segera memenuhi sarana tersebut.  
Tabel 4.4 

















2 Ruang bengkel shalat 2  
 
3 
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a. Laboratorium Bahasa 
 
b. Laboratorium Biologi 
 
c. Laboratorium Fisika 
 
d. Laboratorium Kimia 
 
e. Laboratorium Komputer 
 
f. Schoolnet / Laboratorium 
 

















5 Ruang Serbaguna 2  
6 Ruang perpustakaaan 2  
7 Ruang kesenian 1  
8 Ruang Kepala Madrasah 1  
9 Ruang Wakil Kepala 1  
10 Ruang Guru 3  
11 Ruang Tata Usaha 1  





13 Ruang OSIS 2  
14 Ruang Pramuka 1  
15 Ruang Tata tertib siswa 1  
16 UKS 2  
17 Ruang koperasi siswa 2  
18 Ruang Fotocopy 1  
20 Koperasi siswa 2  
21 Ruang piket / informasi 1 
 
22 Kantor Komite 1 
 
23 Ruang Lobi 1  
24 Pos satpam 2  
25 Kantin sehat 2  
26 Gudang meubelair dll 1 
 
27 Gudang perpustakaan 1 
 
28 Toilet 42 
 








No Jenis barang Jumlah 
1. Papan tulis 66 
2. Meja  750 
3. Kursi  1485 
4. Lcd  73 
5. Lemari  50 
6. Al qur’an 1485 
7. Audio  45 
8. Kipas angin 52 
 
Seperti yang telah diketahui bahwa di MAN Bondowoso 
menerapkan program single sex area yaitu pemisahan antara area siswa 
dan area siswi, yang mana mereka dipisah dan ditempatkan ditempat yang 
berbeda, pastinya ditunjang dengan area dan tempat yang memadai 
sehingga proses pembelajaran bisa terlaksana dengan baik. Dalam 
program sigle sex area penambahan luas area dan ruang gedung sudah 
dilakukan. karena prasarana yang dibutuhkan untuk dua area seperti : 
ruang kelas, laboratorium, UKS, kamar mandi, parkiran, lapangan, kantin, 
ruang guru putra dan putri.  
Berkaitan dengan analisis kebutuhan dan penetapan tujuan sarana 
dan prasarana di MAN Bondowoso, selaku kepala Madrasah Bapak 





“Sama dengan waka-waka yang lain, bahwasanya program-
programnya waka itu adalah program kepala yang didistribusikan 
sesuai dengan sektornya, jadi program sarana dan prasarana kita 
menganalisis kebutuhan yaitu di awal tahun, kira-kira sarana apa 
yang harus dipenuhi. Jadi analisis kebutuhan berdasarkan evaluasi 
dari tahun sebelumnya, kira-kira apa yang menjadi hambatan atau 
bahkan peluang atau masukan-masukan. Kita lihat kalau itu sarana 
yang sekiranya sangat urgent kita upayakan secepatnya ada. Ada 
beberapa sarana yang urgent baik itu tuntutan dari atas atau 
tuntutan dari bawah kita sama-sama tampung. Kalau dari bawah 
misalnya guru, anak-anak kurang bersih dengan kamar mandinya, 
Karena semua orang bisa masuk, maka kita buatkan satu kelas satu 
kamar mandi sehingga kamar mandi itu menjadi  tanggung jawab 
dari kelas itu, ketika kamar mandi tersebut kurang bersih atau 
kurang apa jadi kelas itu yang bertanggung jawab. Jadi itu salah 
satu tuntutan dari bawah. Kemudian contoh tuntutan dari atas 
misalnya kita di anjurkan Madrasah itu lembaga kementerian 
agama  itu sangat dianjurkan untuk membuat layanan terpadu satu 
pintu yang disebut PTSP. Maka kita bangun, jadi PTSP itu jika ada 
orang yang butuh dengan madrasah ini tidak perlu kemana-mana 
cukup satu pintu, jadi masuk ke ruang PTSP di layani, butuhnya 
apa dan ke siapa. Di PTSP ini semua waka, kepala sekolah, dan staf 
ada di sana. PTSP ini sangat di anjurkan oleh kementrian agama, 











                                                          
70
 Ibrahim, Diwawancara Oleh Ade Irma, Bondowoso, 24 Juli 2020.  
71


















Analisis kebutuhan dilakukan dengan menganalisis dan 
mengevaluasi sarana dan prasarana yang diperlukan. Analisis kebutuhan 
sarana dan prasarana pendidikan dilakukan pada proses perencanaan dan 
analisis tersebut menyangkut pada kebutuhan sarana dan prasarana dalam 
pembelajaran. Dengan menganalisis sarana dan prasarana pendidikan 
menjadi satu langkah yang penting untuk dilakukan setiap lembaga 
pendidikan. Tidak terkecuali di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso yang 
melakukan analisis sarana dan prasarana pendidikan terlebih dahulu dalam 
upaya menyediakan atau mengadakan barang yang dibutuhkan oleh 
sekolah. 
Hal ini juga diperjelas oleh Bapak Sugik selaku waka sarana dan 
prasarana di MAN Bondowoso, mengenai perencanaan sarpras di MAN 
Bondowoso,  sebagai berikut : 
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“Perencanaan terkait sarana dan prasarana itu ada dua macam yaitu 
tahun anggaran dan tahun pelajaran. Kalo tahun pelajaran itu 
biasanya terkait dengan kurikukum tapi kalo tahun anggaran itu 
terkait dengan pembiayaan oleh APBN oleh pemerintah terhadap 
Madrasah. Untuk perencanannya itu dimulai daei merencanakan 
satu tahun kedepan apa yang menjadi prioritas untuk pengadaan 
barang, peralatan, kemudian perawatan atau mungkin yang terkait 
dengan pemenuhan fasilitas untuk memenuhi kebutuhan 
pendidikan anak-anak di Madrasah, itu biasanya sebelum januari 
sudah merencanakan namun demikian itu tetep mengacu pada 
besarnya biayaa atau ada tidaknya biayaa yang dipersiapkan 
pemerintah, sehingga tentunya tidak mungkin kalo misalnya kami 
membuat perencanaan sebelum DIPA itu turun. Jadi 
perencanaannya itu nantik biasanya bulan januari baru sudah bisa 
kami selesaikan walaupun mungkin sejak awal sebelum bulan 
januari itu sudah kami buat dan kami susun perencanaan untuk 
kegiatan terkait dengan sarana dan prasarana untuk satu tahun 




Jadi dapat disimpulkan bahwa perencanaan sarana dan prasarana 
pendidikan di MAN Bondowoso dilakukan setiap satu tahun sekali yaitu di 
awal tahun. Analisis kebutuhan barang ada di program kerja tahunan, 
kemudian waka sarpras bekerja sama dengan kepala sekolah untuk 
mengidentifikasi kebutuhan barang. Kepala sekolah MAN Bondowoso 
selalu berupaya untuk melengkapi kebutuhan sarana dan prasarana peserta 
didik untuk menunjang KBM yang baik.  
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2. Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan di Madrasah Aliyah 
Negeri  Bondowoso 
Pengadaan sarana dan prasaran pendidikan di sekolah hakekatnya 
merupakan kelanjutan dari program perencanaan yang telah disusun oleh 
pihak sekolah sebelumnya. Hartati Sukiman, menyebutkan bahwa dalam 
langkah pengadaan ini mencakup pula langkah perencanaan sarana dan 
prasarana. Proses perencanaan pengadaan perlengkapan tidak mudah, 
karena harus dilakukan secara sistematis, rinci, dan teliti berdasarkan 
analisis kebutuhan dan skala prioritas yang disesuaikan dengan dan tingkat 
kepentingannya. 
Sebagaimana teori diatas sesuai wawancara dengan waka sarpras 
Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso, Bapak Sugik sebagai berikut : 
“Idealnya untuk pengadaan, idealnya ya saya bicara idealnya untuk 
pengadaan barang itu mestinya dibentuk sebuah tim pengadaan, 
kemudian dari tim pengadaan itu nanti akan melihat daripada 
besaran anggaran yang ada di Madrasah. Kemudian dari tim 
pengadaan itu tentunya disitu juga akan terbentuk sebuah panitia 
pengadaan termasuk daripada pengawasannya dan mungkin nanti 
akan ada pencatatan didalam pengadaan barang tersebut. Namun 
demikian untuk yang sebenarnya langsung dikomunikasikan 
dengan kepala untuk pengadaan barang di MAN bagaimana, saya 
hanya bicara idealnya yang semestinya seperti itu jadi mulai dari 
tim pengadaan, dibentuk panitia, dan kemudian disitu nanti akan 
ditunjuk kalo misalnya pengadaan barang itu tidak terlalu besar 
nilainya maka mungkin nanti akan ditunjuk rekanan, tapi kalo 
disitu sudah berupa pengadaan barang yang nilainya itu besar maka 
nanti akan dibuat sistem lelang. Lelang pengadaan barang nanti 
akan didatangkan, diumumkan melalui online itu rencana 
pengadaan barang atau pembangunan gedung atau mungkin juga 
pengadaan barang yang sekiranya nilainya besar maka disitu nanti 
akan diumumkan. Maka disitu nanti aka ada pendaftar, kemudian 
nanti diseleksi, seperti itu idealnya. Untuk pengadaan barang yang 
nilanya kecil yang tidak masuk dalam pengadaan barang secara 





sekiranya tidak memebutuhkan pembiayaan besar maka disitu 
mungkin secara langsung nanti akan dibelanjakan barang melalui 
pejabat pembuat komitmen nanti yang melakukan pengadaan 





Peneliti juga melakukan observasi tentang bagaimana rapat 
pembentukan tim pengadaan barang. Pembentukan tim pengadaan barang 
dipimpin langsung oleh kepala madrasah bersama waka sarana dan 
prasarana yang melibatkan kepala Tata usaha, bendahara madrasah dan 















Dengan demikian pengadaan sarana dan prasarana pendidikan 
dilakukan oleh pimpinan sekolah yang berlandaskan pada kesepakatan 
bersama dengan melihat kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan sekolah.  
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Demikian ulasan dari Bapak Sugik selaku waka sarpras di MAN 
Bondowoso. Selanjutnya diperjelas oleh Bapak Ibrahim selaku Kepala 
sekolah MAN Bondowoso, sebegai berikut : 
“Pertama di analisa, kemudian kita juga melihat potensi kedepan 
juga agar tidak ketinggalan dengan madrasah-madrasah yang lain 
bahkan dengan sekolah-sekolah umum lainnya. Saya masih punya 
keyakinan SMA-SMA yang saya datangi masih lebih baik 
Madrasah kami dalam hal sarana. Contoh misalnya musollah tidak 
ada yang sebesar seperti yang ada di MAN. Karena kita dalam 
pengaadaan sarana itu ada beberapa sumber, justru dari infaq yang 
hampir mendominasi pengadaan sarana, karena kita kalo bantuan 
dari pemerintah itu agak sulit, jadi kadang-kadang orang-orang itu 
beranggapan bahwa MAN itu sering dapat bantuan terus bangun ini 
itu lengkap padahal tidak. Kita menggunakan infaq wali murid, 
infaq guru, infaq murid-murid. Jadi hampir semua pengadaan 
sarana ini, hampir tidak berhenti membangun ini semua ada dari 
bantuan pemerintah namun tidak banyak. Misal komputer itu dari 
pemerintah, kalau untuk sarana-sarana yang lain agak sulit. Jadi 
semua sumber pengadaan sarana itu ada dari pemerintah (DIPA), 




Ketersediaan dana pendidikan sangatlah penting dalam setiap 
lembaga terutama lembaga pendidikan. Dana yang tersedia pada lembaga 
pendidikan dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan sekolah salah 
satunya dalam pemenuhan sarana dan prasarana pendidikan. Dana yang 
diberikan pemerintah tidak mampu untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan 
yang secara keseluruhan. Maka dari itu kepala MAN Bondowoso 
menggunakan sumber dana yang lain untuk memenuhi kebutuhan sarana 
dan prasarana di MAN Bondowoso yaitu pembiayaan dalam proses 
pengadaan sarpras di Madrasah Aliyah Negeri  Bondowoso melalui dana 
pemerintah (DIPA), dan masyarakat sekolah (infaq komite, infaq guru, 
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infaq siswa). Sebagaimana yang dijelaskan oleh ibu endah selaku wali 
kelas, bahwa : 
“ketersedian sarana dan prasarana di madrasah aliyah negeri 
bondowoso ini bisa dibilang sangat lengkap ya. Dapat dilihat dari 
kelengkapan-kelengkapan yang ada baik itu di kelas-kelas atau pun 
di ruangan lainnya. Semua itu sangat memudahkan guru dalam 
mengajar, menyampaikan materi pembelajaran dengan baik karena 
adanya LCD dan audio di ruang kelas dan juga kelas yang 
nyaman.” 
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam pengadaan sarana dan 
prasarana di MAN Bondowoso dilakukan dengan pembelian 
menggunakan dana dari pemerintah maupun sumbangan dari infaq guru 
maupun peserta didik untuk barang-barang yang tidak terlalu besar 
nilainya, sedangkan dalam pengadaan barang yang tergolong besar 
nilainya juga dapat dilakukan dengan cara dilelang. 
3. Pengaturan dan penggunaan sarana dan prasarana pendidikan di 
Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso 
Pengaturan dan penggunaan sarana tidak dapat dipisahkan sebab 
merupakan dua kegiatan yang pelaksanaannya dilakukan secara silih 
berganti. Pemanfaatan segala jenis barang harus sesuai dengan kebutuhan 
secara efektif dan efisien. Dalam hal pemanfaatan sarana, harus 
memperhatikan beberapa hal antara lain tujuan yang akan dicapai, 
kesesuaian antar media yang akan digunakan dengan materi yang akan 






Pengaturan yang dilakukan sebelum alat-alat digunakan disebut 
pengaturan awal, yang meliputi memberikan identitas, pencatatan alat ke 
dalam buku daftar inventarisasi. Sebagaimana diungkapkan oleh Bapak 
Sugik selaku Waka sarana dan prasarana di MAN Bondowoso sebagai 
berikut : 
“Dari awal dari perencanaan itu barang yang sekiranya menjadi skala 
prioritas untuk dibelanjakan karna disitu mungkin sudah tersedia 
anggarannya maka nanti akan langsung dicatat setelah barang datang, 
kemudian nanti barang itu diperiksa apakah sesuai dengan pesanan 
yang sejak awal itu direncanakan. Setelah itu nanti jika sudah benar 
kemudian cocok dan sesuai maka akan dilakukan pencatatan kedalam 
buku inventaris barang milik Negara. Kemudian setelah dilakukan 
pencatatan, pengecekan, kemudian sudah dimasukkan kedalam buku 
inventaris maka nanti akan kita lanjutkan untuk diletakkan barang itu 




Gambar 4.4  
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Pencatatan barang kedalam buku inventaris dilakukan setelah 
barang datang, kemudian barang tersebut dilakukan pengecekan untuk 
menghindari kesalahan barang yang sudah dipesan. Setelah prosedur 
pencatatan sampai pengecekan selesai dilakukan kemudian 
mengalokasikan barang sesuai dengan yang direncanakan diawal 
pengaturan. Penggunaan barang yang sudah lama atau kualitas barang 
yang sudah menurun dapat digantikan dengan barang yang baru guna 
memberikan pelayanan sarana yang baik dan maksimal untuk siswa. 
Misalnya, salah satu sarana yaitu LCD yang penggunaannya sudah terlalu 
lama, sudah terpakai beberapa tahun dan fungsinya sudah berkurang maka 
penggunaan sarana tersebut bisa dialihfungsikan. Sebagaimana yang 
dipaparkan oleh Waka sarana dan prasarana sebagai berikut : 
“Contohnya LCD, misalnya beli LCD. LCD itu sekarang kan sudah 
terpasang semua LCD, semua kelas sudah terpasang termasuk di Lab 
sudah terpasang. Kemudian kenapa masih beli LCD, LCD itu kan juga 
ada batas kemampuannya apakah semua LCD sudah terpakai 4 tahun 
atau bahkan lebih, walaupun disitu masih berfungsi tapi yang jelas 
kualitas gambarnya disitu sudah berkurang, maka disitu nanti kita 
akan lihat LCD yang sering ngadat itu yang mana, LCD yang rusak 
ringan itu yang mana, LCD yang rusak berat itu yang mana. Ya itu 
tentunya sudah kita lakukan pengecekan, maka dengan demikian LCD 
yang baru datang itu maka akan langsung digantikan pada kelas-kelas 
yang sekiranya LCD itu sudah agak berat fungsinya untuk diteruskan 
sehingga itu diganti. Namun demikian itu juga ada pencatatan, jadi 
LCD yang baru itu di pasang dimana saja sudah tercatat itu, kemudian 
LCD lama yang sudah diturunkan itu juga ditaruh dimana itu sudah 
tercatat semua. Sehingga barang-barang yang menjadi milik Negara 
itu tetap aman, tetap ada, tetap tercatat, tetap terpantau mulai dari 
kondisi dan juga jumlah hitungannya.”  
 
Pengaturan prasarana yang membutuhkan biaya besar  





pengaturan dan penggunaan sarana dan prasarana tersebut agar sesuai 
dengan kebutuhan yang diprioritaskan. Selain itu, dalam pengaturan 
prasarana tersebut juga tidak boleh sembarangan sebab bangunan/gedung 
sekolah dan ruang kelas merupakan bagian penting dalam sarana dan 
prasarana pendidikan. Dan ketersediaan sarana dan prasarana pendidikan 
yang memadai juga penting guna mencapai peningkatan mutu pendidikan. 
Barang-barang yang merupakan bagian dari sarana pendidikan seluruhnya 
dicatat, diperiksa kondisi dan spesifikasinya, baru kemudian diletakkan 
barang tersebut sesuai pengaturan yang sudah direncanakan. Sebagaimana 
yang dipaparkan oleh Waka sarana dan prasarana sebagai berikut : 
“Kemudian untuk  barang-barang lain yang sekiranya disitu berupa 
barang-barang yang sekiranya membutuhkan pembiayaan besar 
misalnya pembangunan gedung dan seterusnya. Memang dulu 
beberapa kali mendapatkan lokal, ruang kelas baru, atau mungkin 
rehab itu tidak bisa kita alihkan pada yang lain kalo sudah RKBR & 
RKB, kemudian cuma disitu pada penataan ruangnya juga harus tepat, 
diperencana itu penataan. Penataannya dimana, kebutuhannya dimana, 
untuk kelas putra atau putri. Sementara disini untuk putri banyak putri 
kurang ruang kelas, maka tidak bisa kita nantik taruh di area putra, 
tetap kita alokasikan di area putri. Sehingga demikian segala 
pembangunan itu sesuai dengan kebutuhan jadi kita tidak asal 
meletakkan bangunan, tetapi butuhnya itu siapa kemudian nanti 
dimana posisinya atau juga termasuk penataan daripada tata ruang di 
madrasah. Semuanya akan tercatat mulai dari barang datang kemudian 
nanti akan diperiksa, kita cek speknya, kita catat, kemudian kita 




Demikian ulasan dari Bapak Sugik, yang menyatakan bahwa 
pengaturan dan penggunaan sarana dan prasarana itu sesuai dengan 
kebutuhan. Namun sebelum penataan barang dilakukan proses yang 
dilakukan sebelumnya adalah pengecekan barang dan pencatatan barang 
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ke dalam buku inventarisasi yang mencakup jumlah barang, tahun 
pengadaan, dan sumber biaya pengadaan. 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa dalam pencatatan sarana 
dan prasarana pendidikan harus dilakukan dengan tertib dan rinci yang 
bertujuan untuk ketertiban administrasi dan kemudahan dalam pengecekan 
barang yang tersedia. Hal ini senada dengan pernyataan Ibu Sri Maharani 
yang menyatakan sebeagai berikut : 
“Barang setelah diterima di sekolah nanti itu di inveteris ke dalam 
buku inventarisasi lalu diberi barkot atau kode. Pembuatan kode 
barang itu dilakukan sesuai dengan golongan barang yang tersedia 
di sekolah dengan cara menempelkan atau menuliskan pada barang 
yang sesuai dengan kode. Dalam pemberian kode itu mbak gak bias 
sembarangan, karna harus memperhatikan gologannya.”   
 
Peneliti juga melakukan observasi tentang pemberian kode barang 
atau sarana dan prasarana yang ada di MAN Bondowoso. Pada waktu 
observasi Ibu Ketua TU menunjukkan contoh kode barang pada sarana 
yang telah ada di sekolah. Ibu Kepala TU menjelaskan bagaimana 










                                                          
79





Dapat dipahami bahwa dalam pemberian kode barang perlu 
memperhatikan golongan seperti golongan peralatan dan mesin; gedumg 
dan bangunan; jalan, irigasi dan jaringan. Pembuatan kode pada barang 
tidak bisa sembarangan, pembuatan kode harus memperhatikan golongan-
golongan barang yang ada dengan cara menuliskan kode atau 
menempelkan pada golongan yang sesuai dengan kode barang. Sehingga 
dalam pemberian kode pada barang merupakan salah satu aktifitas yang 
dilakukan dalam pencatatan sarana dan prasarana pendidikan. Berikutnya 
Bapak Kelapa Sekolah memperjelas perihal pengaturan sarana dan 
prasarana sebagai berikut :  
“Untuk pengaturan yaaa terutama karna sudah ada wilayahnya 
masing-masing waka sarana dan prasarana nantik yang mengurusi, 
yang merawat, menjaga dan nantik melibatkan tenaga kebersihan 
dan anak-anak sendiri. Jadi intinya anak-anak diajari bahwa semua 
sarana dan prasarana yang ada di madrasah ini harus dianggap 
milik kita sendiri artinya dalam pemeliharaannya harus dipelihara 
secara bersama-sama bukan tanggungjawab perorangan, bukan 
tanggung jawab waka, tapi jadi tanggung jawab bersama sehingga 
rasa memiliki dari sarana prasarana yang ada ini harus kita 





Yang perlu ditekankan disini adalah bahwa anak-anak harus diberi 
tahu bagaimana menggunakan perabotan sekolah lalu demikian anak-anak 
diberi kesempatana untuk melaksanakan pengaturan kembali terhadap alat-
alat yang mereka gunakan. Mengikut sertakan anak ke dalam 
pemeliharaan dan pengaturan bisa melatih anak untuk bertanggung jawab 
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terhadap barang-barang yang mereka gunakan, mendidik anak untuk 
merasa ikut memiliki barang-barang sekolah.  
Dengan pemeliharaan yang harus dilakukan oleh seluruh warga 
sekolah untuk mempersiapkan sarana dan prasarana pembelajaran yang 
dapat digunakan setiap saat dalam kondisi yang baik dan siap digunakan 
guru dan peserta didik. sarana dan prasarana yang sudah terkondisikan 
dengan baik akan dapat mendukung proses pembelajaran dengan baik. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa pengaturan dan penggunaan sarana 
prasarana pendidikan di MAN Bondowoso sesuai dengan prosedur 
pelaksanaan dan tertib administrasi agar mudah dalam penataan dan 
penggunaannya. Pengaturan dilakukan sebelum alat-alat atau barang 
datang yang meliputi memberikan identitas, pencatatan alat ke dalam buku 
inventarisasi, kemudian dilakukan pengecekan barang, kemudian langkah 
terakhir mengalokasikan barang sesuai pendistribusian. Dalam 
pemeliharaan sarpras melibatkan seluruh warga sekolah agar sarana dan 
prasarana yang ada dapat terpelihara dengan baik dan selalu terkondisikan 
dengan baik sehingga proses pembelajaran berjalan secara baik. 
4. Penghapusan sarana dan prasarana pendidikan di Madrasah Aliyah 
Negeri Bondowoso 
Penghapusan sarana dan prasarana pendidikan adalah meniadakan 
barang-barang milik sekolah dari daftar inventaris dengan berdasarkan 
pada perundang-undangan yang berlaku. Penghapusan sarana dan 





ditetapkan pemerintah kota dan dengan memperhatikan langkah-langkah 
penghapusan sarana dan prasarana pendidikan dengan tujuan penghematan 
anggaran dan pembebasan ruang pendidikan.  
Penghapusan sarana dan prasarana yang ada di MAN Bondowoso 
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Dilakukan 
penghapusan juga dikarenakan sebagai tujuan untuk mencegah terjadinya 
kerugian/pemborosan biaya, lalu kondisi barang yang sudah tidak layak 
pakai, dan lain sebagainya. Seperti yang diungkapkan oleh Bapak Waka 
sarana dan prasarana sebagai berikut : 
“Barang yang sudah rusak berat kita kumpulkan dulu, nanti 
mungkin dalam satu periode kita lakukan penghapusan kalo barang 
itu sudah banyak yang tidak berfungsi sama sekali atau rusak berat. 
Selama barang itu masih bisa difungsikan kita fungsikan, apakah 
nanti akan digunakan untuk kegiatan kesiswaan. Misalnya LCD, 
karena juga perlu LCD kadang-kadang pada saat anak-anak itu 
punya agenda kegiatan maka LCD itu yang akan kita gunakan jadi 
tidak perlu menurunkan LCD yang sudah terpasang di kelas. jadi 
LCD yang bisa difungsikan, kalo dikelas kan memang fital ya 
karna kalo ada fasilitas yang kurang berfungsi dengan baik saja 
pembelajaran mulai tidak menarik nanti dan akan terganggu dan 
juga akan tidak nyaman, tapi kalo hanya kegiatan kesiswaan atau 
sebagainya tidak membutuhkan waktu begitu lama untuk 
penayangan tapi kalo yang dikelas itu mulai jam setengah 7 sampai 
jam setengah 3 itu kita hitung sudah 7 jam lebih yaa.. itu terus 
dipakai sehingga panas dan juga dibutuhkan kualitas yang bagus 
untuk LCDnya. Tapi kalo yang sekiranya itu sudah ada bermasalah 
tapi disitu masih bisa difungsikan namun tidak membutuhkan 
waktu yang panjang paling 3 jam selesai selama kegiatan itu, itu 
tetep kita amankan dan kita fungsikan. Kecuali sudah benar-benar 
tidak berfungsi dan membutuhkan pembiayaan besar untuk 
perawatannya. Contoh misalnya ada LCD yang disitu belinya 10 
juta kemudian perawatannya itu untuk mengganti lampu itu 
membutuhkan pembiayaan 4 juta, nah kalo sudah seperti itu kita 
anggap sudah rusak berat. Itu tetap kita amankan dan tidak bisa 










Demikian tadi ulasan dari Bapak Sugik yang menyatakan bahwa 
sarana yang tergolong rusak ringan dan masih bisa untuk difungsikan 
maka sarana tersebut dialokasikan untuk kegiatan yang sekiranya tidak 
membutuhkan waktu jangka panjang untuk menggunakan sarana tersebut. 
Namun untuk sarana yang tergolong dalam rusak berat akan segera di 
amankan supaya tidak memerlukan pembiayaan yang banyak. Selanjutnya 
Bapak Sugik menjelaskan bahwa penghapusan di Madrasah Aliyah Negeri 
Bondowoso tidak dilakukan secara terus menerus melainkan secara 
berkala serta prosedur atau syarat dalam penghapusan yaitu bisa dengan 
prosedur pelelangan serta dimusnahkan, sebagai berikut : 
“Masalah penghapusan itu nanti setelah sekian tahun, karena 
prosesnya itu panjang untuk penghapusan. Harus melibatkan 
KPKPL Jember itu karena itu juga kita harus membuat surat 
permohonan, kemudian juga harus bentuk panitia. Kalo misalnya di 
kantor-kantor yang besar yang dihapus itu misalnya mobil dan lain 
sebagainya itu mungkin setiap saat bisa karena nilainya besar. 
Misal satu mobil dijual 20 juta, kemudian untuk pembiayaan lelang 
itu  misalnya 3 juta itu masih anu, tapi kalo LCD yang rusak dijual 
yang dak laku 250 ribu kemudian untuk tim lelangnya itu butuh 2,5 
juta makan akan tekor, maka kita biarkan saja. Kalo penghapusan 




Hal tersebut diperjelas oleh Ibu Srimaharani selaku Ketua TU di 
Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso, sebagai berikut : 
“Setiap tahun dilaksanakan OFBI ( Opname Fisik Barang 
Inventarisasi ) dan setiap desember di laporkan ke kantor KPKL 
Jember. Setelah itu ofbi dilakukan apabila ada barang yang rusak 
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 Jadi dapat disimpulkan bahwa penghapusan di Madrasah Aliyah 
Negeri Bondowoso jarang dilakukan karena untuk melakukan 
penghapusan suatu barang milik Negara harus melalui proses panjang. 
Barang yang sudah rusak berat dikumpulkan dahulu, dalam satu periode 
akan dilakukan penghapusan dengan melibatkan KPKNL Jember dan 
membuat surat permohonan. Jika barang itu sudah banyak yang tidak 
berfungsi sama sekali atau rusak berat. Selama barang itu masih bisa 
difungsikan kita fungsikan. Jadi penghapusan sarana dan prasarana 
pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso dilakukan secara 
berkala yaitu setiap 5 tahun sekali. Sedangkan jika ada barang yang 
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tergolong belum rusak parah dan masih bisa untuk dimanfaatkan maka 
barang tersebut masih digunakan dan dirawat dengan baik, namun jika 
sudah tergolong dalam rusak parah dan memerlukan biaya besar untuk 
perbaikannya maka barang tersebut layak untuk dihapus.  
 
Tabel 4.5 
Temuan Hasil Penelitian 
 
No  Fokus Penelitian  Hasil Temuan  
 1. Bagaimana perencanaan 




Perencanaan sarana dan prasarana pendidikan 
di MAN Bondowoso dilakukan setiap satu 
tahun sekali yaitu di awal tahun. Analisis 
kebutuhan barang ada di program kerja 
tahunan, kemudian waka sarpras bekerja 
sama dengan kepala sekolah untuk 
mengidentifikasi kebutuhan barang. Kepala 
sekolah MAN Bondowoso selalu berupaya 
untuk melengkapi kebutuhan sarana dan 
prasarana peserta didik untuk menunjang 
KBM yang baik. 
2. Bagaimana pengadaan 
sarana dan prasarana 
pendidikan di Madrasah 
Aliyah Negeri 
Bondowoso ? 
Pengadaan sarana dan prasarana di MAN 
Bondowoso dilakukan dengan pembelian 
menggunakan dana dari pemerintah maupun 
sumbangan dari infaq guru maupun peserta 
didik untuk barang-barang yang tidak terlalu 
besar nilainya, sedangkan dalam pengadaan 
barang yang tergolong besar nilainya juga 
dapat dilakukan dengan cara dilelang 
3. Bagaimana pengaturan 
dan penggunaan sarana 
dan prasarana pendidikan 
di Madrasah Aliyah 
Negeri Bondowoso ? 
Penggunaan sarana prasarana pendidikan di 
MAN Bondowoso sesuai dengan prosedur 
pelaksanaan dan tertib administrasi agar 
mudah dalam penataan dan penggunaannya. 
Pengaturan dilakukan sebelum alat-alat atau 
barang datang yang meliputi memberikan 
identitas, pencatatan alat ke dalam buku 
inventarisasi, kemudian dilakukan 
pengecekan barang, kemudian langkah 
terakhir mengalokasikan barang sesuai 
pendistribusian. Dalam pemeliharaan sarpras 
melibatkan seluruh warga sekolah agar sarana 
dan prasarana yang ada dapat terpelihara 





baik sehingga proses pembelajaran berjalan 
secara baik. 
4. Bagaimana penghapusan 




Penghapusan di Madrasah Aliyah Negeri 
Bondowoso jarang dilakukan karena untuk 
melakukan penghapusan suatu barang milik 
Negara harus melalui proses panjang. Barang 
yang sudah rusak berat dikumpulkan dahulu, 
dalam satu periode akan dilakukan 
penghapusan dengan melibatkan KPKNL 
Jember dan membuat surat permohonan. Jika 
barang itu sudah banyak yang tidak berfungsi 
sama sekali atau rusak berat. Selama barang 
itu masih bisa difungsikan kita fungsikan. 
Jadi penghapusan sarana dan prasarana 
pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri 
Bondowoso dilakukan secara berkala yaitu 
setiap 5 tahun sekali. Sedangkan jika ada 
barang yang tergolong belum rusak parah dan 
masih bisa untuk dimanfaatkan maka barang 
tersebut masih digunakan dan dirawat dengan 
baik, namun jika sudah tergolong dalam 
rusak parah dan memerlukan biaya besar 
untuk perbaikannya maka barang tersebut 
layak untuk dihapus. 
 
 
C. Pembahasan Temuan  
 Pada bagian ini membahas keterkaitan antara data yang telah 
ditemukan di lapangan dengan teori yang relevan. Data yang diperoleh 
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi dianalisis melalui 
pembahasan temuan yang berkaitan dengan teori. Pembahasan dirinci sesuai 
dengan fokus penelitian yang telah ditentukan sehingga mampu menjawab 








1. Perencanaan sarana dan prasarana pendidikan di Madrasah Aliyah 
Negeri Bondowoso 
Perencanaan sarana dan prasarana pendidikan adalah langkah awal 
dalam menajemen sarana dan prasarana pendidikan. Perencanaan sarana 
dan prasarana pendidikan merupakan persiapan kegiatan pengadaan 
melalui serangkaian proses dengan perhitungan yang matang. Proses 
perencanaan sarana dan prasarana pendidikan dilakukan agar kebutuhan 
sarana dan prasarana dapat terpenuhi secara efektif dan efisien. Waka 
sarana dan prasarana dan kepala Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso 
dalam merencanakan sarana dan prasarana pendidikan mengadakan 
analisis berdasarkan kebutuhan yang dibutuhkan oleh sekolah, guru, siswa 
siswi, kebutuhan kelas serta seluruh kebutuhan sarana dan prasarana yang 
dibutuhkan oleh sekolah. Dan kemudian Waka sarana dan prasarana juga 
membuat daftar perencanaan sarana dan prasarana pendidikan serta 
penetapan kebutuhan sarana prasarana yang dibutuhkan oleh sekolah 
sesuai dengan analisis kebutuhan tersebut.  
Perencanaan harus benar-benar merupakan proses intelektual, 
Perencanaan didasarkan pada analisis kebutuhan melalui studi 
komperehensif mengenai masyarakat sekolah dan kemungkinan 
pertumbuhannya serta prediksi populasi sekolah, Perencanaan harus 
realistis, sesuai dengan kenyataan anggaran,  Visualisasi perencanaan 
harus jelas dan rinci baik jumlah, jenis, merek sampai harganya.
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Seperti perencanaan pada umumnya, perencanaan sarana dan 
prasarana pendidikan disekolah pun bersifat sangat umum karena 
melibatkan komponen manajemen sarana dan prasarana lainnya. 
Perencanaa sarana dan prasarana merujuk kepada keseluruh proses 
penyusunan daftar kebutuhan, pembelian/pengadaan, inventarisasi, 
penyimpanan, pemeliharaan, dan penghapusan sarana dan prasarana 
pendidikan di sekolah. Penyusunan daftar kebutuhan sekolah didasarkan 
pertimbangan berikut : pengadaan kebutuhan sarana dan prasarana karena 
berkembangnya kebutuhan sekolah, pengadaan sarana dan prasarana untuk 
pergantian barang-barang yang rusak, dihapuskan atau hilang dan, 
pengadaan sarana dan prasarana untuk persedian.
85
 
Perencanaan di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Bondowoso 
selalu melihat kebutuhan yang ada, baik itu kebutuhan pembelajaran 
maupun kebutuhan kantor. Selain itu juga melihat sarana dan prasarana 
yang sudah ada dengan melakukan pemeriksaan/pengecekan sisa barang 
atas pemakaian barang yang telah lalu, serta menambahnya sesuai 
kebutuhan. Perencanaan sarana dan prasarana juga dilakukan jika ada 
sarana dan prasarana yang rusak ataupun hilang sehingga peril diganti, dan 
jika sekolah membutuhkan guna pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. 
Dalam merencanakan pengadaan sarana dan prasarana biasanya disusun 
pada tahun awal anggaran. Dalam perencanaan tersebut di identifikasi 
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terlebih dahulu beberapa hal yang menyangkut keebutuhan sarana dan 
prasarana baik, dalam artian gedung atau sarana yang lainnya.  
2. Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan di Madrasaha Aliyah 
Negeri (MAN) Bondowoso  
Dalam melakukan perencanaan dan pengadaan harus sesuai dengan 
prosedur dengan melihat keadaan yang telah ada. Sehingga sekolah dapat 
menentukan sarana dan prasarana apa saja yang akan dibutuhkan sekolah 
saat itu.
86
 Waka sarana dan prasarana biasanya mengadakan rapat diawal 
tahun dalam menyusun serta menyesuaikan kebutuhan sarana dan 
prasarana yang dibutuhkan sekolah. Pengadaan sarana dan prasarana 
sesuai dengan perencanaan yang telah ditentukan dalam penyusunan 
program dan anggaran. Penyusunan kebutuhan dalam pengadaan sarana 
dan prasarana di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Bondowoso disusun 
sesuai dengan kebutuhan yang menjadi prioritas. Kemudian waka sarana 
dan prasarana mulai menyusun daftar pengadaan sarana dan prasarana 
yaitu sesuai analisis kebutuhan yang dibutuhkan oleh sekolah. Dan 
dilakukan pengadaan sarana dan prasarana pendidikan juga dilakukan 
berdasarkan dana keuangan yang ada.  
Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan yang pertama adalah 
penetapan, penetapan dilakukan bersama-sama dengan semua pihak 
sekolah mengacu pada kebutuhan yang sangat penting untuk mendukung 
proses pembelajaran. Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan yang 
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kedua adalah kualitas sarana dan prasarana yang ditetapkan seperti 
kegunaan jangka waktu yang lama untuk alat peraga, untuk buku berupa 
tulisan, jumlah halaman, gambar sudah jelas dan isi buku tidak ada konten 
yang tidak baik. Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan yang ketiga 
adalah fungsi sarana dan prasarana, dapat dilihat dari fungsinya untuk 
proses pendukung pembelajaran yang dilakukan siswa dan guru di dalam 
kelas.
 87 
Dalam menetapkan pengadaan berdasarkan dana yang ada, 
berdasarkan analisis kebutuhan yang dilakukan. Waka sarana dan 
prasarana harus mengetahui apa saja kebutuhan yang diperlukan sekolah  
dan melaporkan daftar kebutuhan kepada kepala madrasah serta bendahara 
sekolah untuk menyesuaikan kebutuhan dengan anggaran yang ada. 
Sedangkan dana untuk pengadaan sarana dan prasarana ada dua yaitu dari 
DIPA dan masyarakat sekolah ( komite, infaq murid, infaq guru). Sumber 
dana yang dari pemerintah digunakan untuk pengadaan dan perawatan 
komputer, sedangkan sumber dana dari  masyarakat sekolah dimanfaatkan 
untuk pengadaan barang lainya seperti pembangunan gedung dan 
pemeliharaan barang lainnya.  
Adapun pengadaannya sarana dan prasarana di Madrasah Aliyah 
Negeri (MAN) Bondowoso dilakukan yaitu dengan cara pembelian, 
pembuatan sendiri, penerimaan hibah atau bantuan, penukaran, perbaikan 
atau rekondisi.  
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3. Pengaturan dan penggunaan sarana dan prasrana pendidikan di 
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Baondowoso 
Pengaturuan dan penggunaan sarana merupakan dua kegiatan yang 
tidak dapat dipisahkan karena dilaksanakan silih berganti. Penggunaan 
sarana dan prasarana adalah pemanfaatan segala jenis barang yang sesuai 
dengan kebutuhan secara efektif dan efisien. Dalam hal pemanfaatan 
sarana, harus memperhatikan beberapa hal antara lain tujuan yang akan 
dicapai, kesesuaian antar media yang akan digunakan dengan materi yang 




Penggunaan sarana dan prasarana ada dua prinsip, yaitu prinsip 
efektivitas dan prinsip efisiensi. Prinsip efektivitas berarti semua 
pemakaian perlengkapan pendidikan di sekolah harus ditujukan semata-
mata dalam memperlancar pencapaian tujuan pendidikan sekolah, baik 
secara langsung maupun tidak langsung. Prinsip efisiensi berarti 
pemakaian semua perlengkapan pendidikan secara hemat dan hati-hati 




Dalam penggunaan sarana dan prasarana pendidikan di Madrasah 
Aliyah Negeri (MAN) Bondowoso siswa siswi diberi tahu bagaimana cara 
penggunaan perabotan sekolah lalu demikian anak-anak diberi 
kesempatana untuk melaksanakan pengaturan kembali terhadap alat-alat 
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yang mereka gunakan. Mengikut sertakan anak ke dalam pemeliharaan 
dan pengaturan bisa melatih anak untuk bertanggung jawab terhadap 
barang-barang yang mereka gunakan, mendidik siswa untuk merasa ikut 
memiliki barang-barang sekolah. Pemeliharaan sarana dan prasarana di 
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Bondowoso di lakukan secara kerjasama 
antara siswa, guru, dan karyawan.  
Pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan adalah kegiatan 
untuk melaksanakan pengurusan dan pengaturan agar semua sarana dan 
prasarana selalu dalam keadaan baik dan siap untuk digunakan secara 
berdaya guna dan berhasil guna dalam mencapai ytujuan pendidikan. 
Pemeliharaan merupakan kegiatan penjagaan atau pencegahan dari 
kerusakan suatu barang sehingga barang tersebut kondisinya baik dan siap 
digunakan. Pemeliharaan mencakup daya upaya yang terus menerus untuk 
mengusahakan agar peralatan tersebut tetap dalam keadaan baik. 
Penataan perlengkapan sarana dan prasarana pendidikan harus di 
rencanakan dengan baik, mulai dari sarana yang bergerak seperti perabot 
dan prasarana yang tidak dapat bergerak seperti gedung. Tata letak setiap 
sarana dan prasarana harus diperhatikan untuk memudahkan akses dalam 
pengunaannya sehinga fungsinya dapat maksimal. Selain itu, kualitas juga 
dipertimbangkan agar warga sekolah dapat memiliki rasa bangga, nyaman 
dan aman dalam menggunakan sarana dan prasarana yang ada. Namun, 





karena tidak ditata dengan baik, semua sarana dan prasarana tersebut tidak 
dalam kondisi siap pakai. 
Semua gedung di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Bondowoso 
dalam kondisi baik dan digunakan untuk kegiatan belajar dan mengajar. 
Setiap kelas juga di lengkapi dengan LCD, audio, cctv yang terpasang 
secara permanen untuk memudahkan kegiatan belajar mengajar.  
Kegiatan lain dalam penataan sarana dan prsarana pendidikan 
adalah inventarisasi. Kegiatan inventarisasi di Madrasah Aliyah Negeri 
(MAN) Bondowoso dilakukan setelah barang datang, namun sebelum 
pencatatan barang dilakukan proses yang dilakukan sebelumnya adalah 
pengecekan barang, kemudian pencatatan barang ke dalam buku 
inventarisasi yang mencakup jumlah barang, tahun pengadaan, dan sumber 
biaya pengadaan. 
4. Penghapusan sarana dan prasarana pendidikan di Madrasah Aliyah 
Negeri (MAN) Bondowoso 
Kegiatan yang terakhir dalam  manajemen sarana dan prasarana 
pendidikan yaitu kegiatan penghapusan sarana dan prasarana pendidikan 
yang disebabkan oleh sarana dan prasarana yang ada di sekolah sudah 
tidak memiliki kegunaan lagi atau daya pakainya sudah menurun. 
Penghapusan sarana dan prasarana pendidikan merupakan kegiatan 
pembebasan sarana dan prasarana pendidikan dari pertanggungjawaban 
yang berlaku dengan alasan yang dapat dipertanggungjawabkan. Secara 





proses kegiatan yang bertujuan untuk mengeluarkan atau menghilangkan 
sarana dan prasarana pendidikan dari daftar inventaris barang karena 
sarana dan prasarana tersebut sudah dianggap tidak berfungsi sebagaimana 




Kegiatan penghapusan sarana pendidikan merupakan proses 
kegiatan yang bertujuan untuk mengeluarkan atau menghilangkan barang-
barang milik negara dari daftar inventaris negara berdasarkan peraturan 
undang-undang yang berlaku. Ada beberapa syarat penghapusan untuk 
sarana pendidikan yaitu barang-barang dalam keadaan rusak berat, 
perbaikan suatu barang memerlukan biaya besar, secara teknis dan 
ekonomi kegunaannya tidak sesuai lagi dengan biaya pemeliharaan.
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Kegiatan penghapusan sarana pendidikan habis pakai dan tahan lama 
dilakukan setiap lima tahun sekali. Penghapusan sarana pendidikan 
dilakukan terhadap sarana pendidikan yang sudah tidak memiliki fungsi 
lagi. 
Penghapusan adalah proses kegiatan yang bertujuan untuk 
menghapus barang-barang kepemilikan atau kekayaan Negara dari daftar 
inventarisasi berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
Sarana dan prasarana yang sudah tidak sesuai lagi bagi pelaksanaan 
pembelajaran diganti atau disingkirkan.
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Penghapusan sarana dan prasarana pendidikan dilakukan bertujuan 
untuk mengurangi pembiayaan perawatan dan membebaskan lembaga dari 
tanggung jawab pemeliharaan sarana dan prasarana. Barang-barang yang 
sudah tidak mampu digunakan secara maksimal merupakan alasan 
dilakukannya penghapusan, temuan tersebut senada dengan teori Kompri 
(2014) menyatakan bahwa ada beberapa pertimbangan yang dilakukan 
untuk penghapusan yaitu: dalam keadaan rusak, perbaikan memerlukan 




Penghapusan di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso jarang 
dilakukan karena untuk melakukan penghapusan suatu barang milik 
Negara karena melalui proses panjang. Jadi penghapusan sarana dan 
prasarana pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso dilakukan 
secara berkala yaitu setiap 5 tahun sekali. Sedang jika ada barang yang 
tergolong belum rusak marah dan masih bisa untuk dimanfaatkan maka 
barang tersebut masih digunakan dan dirawat dengan baik, namun jika 
sudah tergolong dalam rusak dan memerlukan biaya besar untuk 
perbaikannya maka barang tersebut layak untuk dihapus.  
Langkah-langkah penghapusan perlengkapan pendidikan di 
sekolah adalah : 
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1) Kepala sekolah (bisa menunjukkan seseorang) mengelompokkan 
perlengkapan yang akan dihapus dan meletakkan di tempat yang aman 
namun berada dilokasi sekolah. 
2) Menginventarisasi perlengkapan yang akan dihapus dengan cara 
mencatat jenis, jumlah, dan tahun pembuatan perlengkapan tersebut.  
3) Kepala sekolah mengajukan usulan penghapusan barang dan 
pembentukan panitia penghapusan yang dilampiri dengan data barang 
yang rusak (yang akan dihapusnya) ke kantor dinas pendidikan kota 
atau kabupaten. 
4) Setelah SK penghapusan dari kantor dinas pendidikan kota atau 
kabupaten terbit, selanjutnya panitia penghapusan bertugas yaitu 
memeriksa kembali barang yang rusak berat, biasanya dengan mebuat 
berita pemeriksaan.  
5) Panitia mengusulkan penghapusan barang-barang yang terdaftar 
dalam berita acara pemeriksaan, biasanya ada pengantar dari kepala 
sekolah, kemudian usulan itu di teruskan ke kantor pusat.  
6) Begitu syarat penghapusan dari pusat datang, bisa segera dilakukan 
penghapusan terhadap barang-barang tersebut. Ada dua kemungkinan 
penghapusan perkengkapan sekolah yaitu dimusnahkan dan dilelang.
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Kegiatan penghapusan sarana pendidikan di Madrasah Aliyah 
Negeri Bondowoso sudah dilakukan dengan baik. Hal ini terlihat dari 
langkah-langkah dalam kegiatan penghapusan sarana pendidikan yaitu 
                                                          
94





membuat perencanaan tentang pelaksanaan penghapusan yang sebelumnya 
sudah dikoordinasikan oleh kepala madrasah, pelaksanakan penghapusan 
atau penyingkiran sarana pendidikan dengan cara dijual atau dilelang 
untuk barang milik sendiri dan untuk barang yang dimiliki oleh madrasah 
yang berhak untuk menghapusnya adalah madrasah serta membuat berita 









Berdasarkan haasil analisis data penelitian “Implementasi Manajemen 
Sarana dan Prasarana Pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso”, 
maka dapat diambil kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah penelitian 
ini, yaitu : 
1. Perencaanaan Sarana dan Prasarana Pendidikan di Madrasah Aliyah 
Negeri Bondowoso 
Perencanaan sarana dan prasarana pendidikan di MAN Bondowoso 
dilakukan setiap satu tahun sekali yaitu di awal tahun. Analisis kebutuhan 
barang ada di program kerja tahunan, kemudian waka sarpras bekerja sama 
dengan kepala sekolah untuk mengidentifikasi kebutuhan barang. Kepala 
sekolah MAN Bondowoso selalu berupaya untuk melengkapi kebutuhan 
sarana dan prasarana peserta didik untuk menunjang KBM yang baik. 
2. Pengadaan Sarana dan Prasarana Pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri  
Bondowoso 
Pengadaan sarana dan prasarana di MAN Bondowoso dilakukan dengan 
pembelian menggunakan dana dari pemerintah maupun sumbangan dari 
infaq guru maupun peserta didik untuk barang-barang yang tidak terlalu 
besar nilainya, sedangkan dalam pengadaan barang yang tergolong besar 





3. Jadi dapat disimpulkan bahwa pengaturan dan penggunaan sarana 
prasarana pendidikan di MAN Bondowoso sesuai dengan prosedur 
pelaksanaan dan tertib administrasi agar mudah dalam penataan dan 
penggunaannya. Pengaturan dilakukan sebelum alat-alat atau barang 
datang yang meliputi memberikan identitas, pencatatan alat ke dalam buku 
inventarisasi, kemudian dilakukan pengecekan barang, kemudian langkah 
terakhir mengalokasikan barang sesuai pendistribusian. Dalam 
pemeliharaan sarpras melibatkan seluruh warga sekolah agar sarana dan 
prasarana yang ada dapat terpelihara dengan baik dan selalu terkondisikan 
dengan baik sehingga proses pembelajaran berjalan secara baik. 
4. Penghapusan Sarana dan Prasarana Pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri 
Bondowoso 
Penghapusan di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso jarang dilakukan 
karena untuk melakukan penghapusan suatu barang milik Negara harus 
melalui proses panjang. Jadi penghapusan sarana dan prasarana pendidikan 
di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso dilakukan secara berkala yaitu 
setiap 5 tahun sekali. Sedangkan jika ada barang yang tergolong belum 
rusak parah dan masih bisa untuk dimanfaatkan maka barang tersebut 
masih digunakan dan dirawat dengan baik, namun jika sudah tergolong 
dalam rusak parah dan memerlukan biaya besar untuk perbaikannya maka 
barang tersebut layak untuk dihapus. Bila barang itu dimusnahkan, Kepala 





dihapus, dikeluarkan dari buku induk dan buku golongan barang inventaris 
sekolah. 
B. Saran-saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas penulis dapat mengemukakan beberapa 
saran kiranya dapat berguna : 
1. Bagi Kepala Madrasah, hendaknya selalu berupaya mencari pola yang 
terbaik dalam meningkatkan kualitas sarana dan prasarana, apakah dengan 
cara melibatkan para guru pada penyusunan program, pengambilan 
keputusan, atau cara-cara lain yang efektif serta memberikan arahan dan 
bimbingan, memecahkan masalah yang dihadapi dalam rangka pengaturan 
sarana dan prasarana, sehingga tercapai peningkatan mutu pendidikan. 
2. Kepada Waka Sarana dan Prasarana meningkatkan kinerjanya dengan 
baik, seperti melaksanakan pengelolaan sistem administrasi sarana 
prasarana. 
3. Bagi Ketua TU hendaknya meningkatkan kinerjanya dengan baik, seperti 
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PEDOMAN PENELITIAN  
 
A. Wawancara  
Secara umum, data yang diperoleh dari metode wawancara ini adalah : 
1. Perencanaa sarana dan prasarana pendidikan 
2. Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan 
3. Pengaturan dan penggunaan sarana dan prasarana pendidikan 
4. Penghapusan sarana dan prasarana pendidikan  
B. Observasi  
1. Letak geografis dan keadaan Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso 
2. Keadaan sarana dan prasarana pendidikan Madrasah Aliyah Negeri 
Bondowoso 
3. Pengelolaan sarana dan prasarana Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso 
C. Dokumentasi  
1. Alur sejarah berdirinya Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso 
2. Stuktur organisai Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso 
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